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ABSTRAK 

 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN PONDOK 

PESANTREN MENGGUNAKAN METODE MULTI OBJECTIVE 

OPTIMIZATION ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS (MOORA) 

 

 

Oleh : 

Eka Bagus Fernadi 

 

 

Dalam dunia pendidikan dipondok pesantren, faktor kualitas pondok pesantren 

dan biaya pendidikan pondok pesantren memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan santri dan rasionalitas pemilihan orang tua terhadap pesantren. 

Hal inilah yang mendasari dibuatnya penelitian sistem pendukung keputusan 

pemilihan pondok pesantren yang bertujuan untuk merekomendasikan pondok 

pesantren sesuai dengan data masukan yang menjadi atribut pertimbangan. 

Penelitian ini mengimplementasikan metode multi objective optimization on the 

basis of ratio analysis (moora) dengan tahapan sesuai dengan siklus metode 

moora yaitu : identifikasi atribut, membuat matriks keputusan, normalisasi pada 

metode moora, melakukan evaluasi pada nilai max dan min, menentukan 

peringkat dari hasil perhitungan moora. Hasil pengujian sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren menunjukkan bahwa implementasi metode 

moora yang dilakukan sudah berjalan dengan baik dan benar berdasarkan uji coba 

yang dilakukan peneliti. Lalu hasil pengujian akurasi berdasarkan pakar memiliki 

tingkat akurasi 76.6% yang berarti cukup akurat. Dan hasil pengujian yang 

dilakukan berdasarkan pengguna secara keseluruhan menunjukkan responden 

menilai bahwa sistem bermanfaat bagi pengguna (perceived of usefulness) dengan 

nilai akhir 83.3% dan responden juga menilai bahwa sistem yang dibuat mudah 

untuk dioperasikan (perceived ease of use) dengan nilai akhir 83.8%. 

Kata Kunci : Sistem pendukung keputusan, Multi objective optimization on 

the basis of ration analysis (moora), Pemilihan pondok pesantren, Perceived of 

usefulness, Perceived ease of use  
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ABSTRACT 

 

 

DECISION SUPPORT SYSTEM OF THE ISLAMIC BOARDING 

SCHOOL SELECTION USING MULTI OBJECTIVE OPTIMIZATION 

ON THE BASIS OF RATIO ANALYSIS (MOORA) METHODS 

 

 

By : 

Eka Bagus Fernadi 

 

 

In the world of education in islamic boarding schools, the quality of boarding 

school and the education costs of boarding school have a significant influence of 

the students satisfaction and parents rationality in the boarding schools selection. 

This is the reason why research of decision support system for the selection of 

islamic boarding schools was made, which is aims to recommend islamic 

boarding schools according to the data input. This study uses the multi objective 

optimization on the basis of ratio analysis (moora) method with stages according 

to the moora method cycle that is : attribute identification, making a decision 

matrix, normalization in the moora method, evaluate the max and min values, 

determine the ranking of the moora calculation results. The results of testing the 

decision support system of the islamic boarding school selection shows that the 

implementation of the moora method has been going well and corectly based on 

the researcher testing.Then the accuracy testing result basen on the experts have 

an accuracy rate 76,6% which means pretty accurate. And the results of test 

conducted by the user as a whole show that respondets rated the system useful for 

the user (perceived of usefulness) with a final value of 83.3% and respondents 

also considered that the system made easy to operate (perceived ease of use) with 

a final value of 83.8%. 

Keyword : Decision support system, Multi objective optimization on the basis 

of ration analysis (moora), Islamic boarding school selection, Perceived of 

usefulness, Perceived ease of use  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini di jagat pendidikan, entah itu institut formal ataupun tidak 

formal, benar-benar diminta dapat menuntun para pelajar menjadi seseorang 

yang memiliki kualitas, mulai dengan menumbuhkan kemampuan setiap 

individu dengan maksimal, termasuk potensi akademik dan ketangkasan hidup 

yaitu berwujud kecakapan juga gaya hidup yang mandiri, jadinya saat peserta 

didik tamat belajar di sekolah setiap peserta didik mempunyai ketangkasan hidup 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat  yang nantinya tidak 

cuma bermanfaat untuk peserta didik sendiri, tetapi dapat bermanfaat juga bagi 

orang-orang dilingkungan sekitar. Upaya untuk mencapai kesuksesan juga usaha 

untuk menggapai target yang diinginkan itu adalah faktor yang benar-benar 

signifikan untuk dipedulikan bagi setiap individu maupun institusi yang 

berhubungan dengan prosedur pendidikan, termasuk lembaga pendidikan 

pesantren. 

Pondok pesantren merupakan institusi pembelajaran resmi dengan nuansa 

islam yang sampai saat ini kian berevaluasi diri untuk menaikkan kualitas 

pembelajarannya, untuk kesuksesan juga keberhasilan dalam menggapai target 

untuk dapat mengarahkan peserta didik menjadi individu yang berkualitas 

semakin mudah untuk dicapai, selain itu juga untuk bisa bersaing bersama 

institusi pendidikan resmi yang lain. Pembelajaran di dalam pondok memiliki 

keunggulan dalam mengajarkan kemandirian dari peserta didiik ataupun 

santri,dibandingkan dari intsitusi pembelajaran resmi yang lainnya. Lantaran jam 

menimba ilmu peserta didik yang sungguh-sungguh fullday 24 jam penuh dan 

tidak lepas dari kontrol dan bimbingan dari ustadz juga kyai, dari mulai bangun 

tidur sampai dengan kembali tidur. Juga tak lupa, relasi kemasyarakatan yang 

dirangkai antara peserta didik setiap saat sangat berperan penting untuk 

mencetak sifat individu yang memiliki kemandirian (Darroini, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dedy Aryanto (2006) tentang 

analisis pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan santri belajar di pondok 

pesantren al mujahidin kecamatan temanggung jawa tengah mendapati beberapa 
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kesimpulan diantara lain, dapat disimpulkan secara serentak mutu pelayanan 

dengan beberapa variabel yaitu terdiri dari Fasilitas (X1), Pelayanan (X2), 

Kurikulum (X3), Lokasi (X4) dan Biaya (X5), mempunyai pengaruh yang 

signifkan dengan kesenangan santri atau peserta didik di pondok al mujahidin 

dikecamatan temanggung provinsi jateng. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

nilai F hitung = 24,554 lebih besar dari F tabel = 2,3456. Sedangkan besamya 

pengaruh kelima variabel bebas tersebut terhadap Kepuasan Santri sebesar 

63,7%. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan dipenelitian rasionalitas 

pilihan orang tua terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan remaja awal 

oleh Meita Arsita, umumnya wali murid menyuruh anaknya menuntut ilmu di 

pondok pesantren dikarenakan (1) harapan supaya anak mempunyai etika yang 

beradab (2) orang tua merasa tidak sanggup membimbing dirumah (3) adalah 

member aktif institusi MTA (4) mempunyai pengalaman yang sama sebagai 

pelajar MTA (5) pendidikan dan asrama dengan biaya yang murah (6) 

kepercayaan dengan MTA selaku pembimbing agama islam dengan kualitas 

tinggi. 

Dari beberapa paparan latar belakang sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

kalau faktor kualitas pondok pesantren dan biaya pendidikan pondok pesantren 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan santri dan rasionalitas 

pemilihan orang tua terhadap pesantren. Proses penentuan dalam pemilihan 

pondok pesantren yang sesuai dan yang tepat sesuai harapan, para calon peserta 

didik atau orang tua harus menentukan kriteria-kriteria pondok pesantren yang 

diinginkan dan menekan biaya pendidikan semaksimal mungkin agar dapat 

memilih mana yang terbaik dari banyaknya pilihan yang ada. Berikut ada 

penelitian terdahulu tentang pencarian pondok pesantren yang tepat sesuai 

dengan beberapa faktor yang telah disebutkan. Pengkajian yang dilaksanakan ibu 

Nur Atikah Fitriani tentang sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren di purwokerto (2015) dengan hasil pengujian dari responden bahwa 

aplikasi pemilihan ponpes yang dibuat sudah sesuai dengan harapan, 3.3% 

sangat setuju, 66.6 % setuju, dan 30% cukup. 
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Dari permasalahan multi objective yang telah disebutkan sebelumnya, 

didapati penelitian terdahulu yang mengimplementasikan metode Multi 

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) pada studi 

kasus multi objective yaitu penelitian dengan judul Sistem Pendukung 

Pengambilan Keputusan Pemilihan Hotel Dengan Metode Moora (Multi 

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis). Sistem yang dibangun 

di test dengan uji manfaat (percieved of usefulness) dan uji kemudahan 

(percieved of ease to use), dengan hasil skor indeks percieved of usefulness 

sebesar 87.25% dan skor indeks percieved of ease to use sebesar 90.83% 

(Pradana, 2018). 

Menyadari betapa pentingnya menentukan pilihan pondok pesantren yang 

tepat dari banyaknya alternatif yang ada dan pemilihan metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) dirasa sesuai dengan 

permasalahan yang ada, maka perlu diadakan penelitian Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Pondok Pesantren Menggunakan Metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). Moora adalah sistem 

multi objektif yang mengoptimumkan 2 hingga lebih atribut nan sama-sama 

berbentrokan secara bersama-sama. Method yang digunakan mempunyai derajat 

pemilihan yang bagus dikarenakan mampu memilih target dari parameter yang 

bertolak belakang. Dengan ketentuan parameter bisa memiliki nilai 

menguntungkan (benefit) ataupun parameter dapat bernilai tidak menguntungkan 

(cost). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimana mengembangkan sistem pendukung keputusan pemilihan 

pondok pesantren menggunakan metode Multi Objective Optimization 

On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)? 

2. Bagaimana kinerja Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pondok 

Pesantren Menggunakan Metode Multi Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA)? 

1.3. Batasan Masalah 

Berikut ini adalah batasan masalah pada penelitian ini 
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1. Studi kasus penelitian ini menggunakan data dari kurang lebih 50 pondok 

pesantren di provinsi Jawa Timur di tahun 2020. Data yang disebutkan 

diperoleh di website database pondok pesantren seluruh indonesia yaitu 

https://ditpdpontren.kemenag.go.id/ dan https://ayomondok.net/ serta dari 

kegiatan wawancara dengan pihak pondok pesantren. 

2. Sistem dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

1. Mengembangkan sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren menggunakan metode Multi Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA). 

2. Menguji kinerja Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pondok 

Pesantren Menggunakan Metode Multi Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu manfaat secara akademis dan 

manfaat secara aplikatif: 

1. Manfaat Secara Akademis 

a. Membuka wawasan dalam penerapan Metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis dapat di sebagian hal di 

permasalahan tertemtu. 

b. Memperbanyak ilmu mengenai bagaimana Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Pondok Pesantren dapat berkerja. 

2. Manfaat Secara Aplikatif 

a. Demgan dibuatnya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pondok 

Pesantren diinginkan bisa mempermudah para calon santri untuk 

memilih pondok pesantren yang tepat. 

b. Digunakannya Sistem Rekomendasi ini para calon santri dapat 

mengirit biaya, waktu dan tenaga lantaran sistem ini diharapkan dapat 

mengumpulkan informasi dan mengambil keputusan dengan efektif 

dan lebih efisien. 

https://ditpdpontren.kemenag.go.id/
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Agar bisa memperdalam referensi materi yang dipakai demi menelaah 

penelitian yang hendak dilaksanakan, peneliti menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu untuk dijadikan sebagai pedoman. Sebagai bahan untuk memperkaya 

referensi untuk penelitian ini, dalam penelitian ini mengangkat beberapa topik 

dari penelitian yang lain. Dibawah ini merupakan contoh penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya dam terkait dengan penelitian yang hendak dilaksanakan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Judul Metode Hasil 

Sistem Pendukung 

Pengambilan Keputusan 

Pemilihan Hotel Dengan 

Metode MOORA (Multi 

Objective Optimization On 

The Basis Of Ratio Analysis) 

(Pradana, 2018) 

Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

Of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Mengembangkan sistem pendukung 

keputusan pemilihan hotel di daerah 

Yogyakarta dan melakukan 

pengujian kepada 20 pengguna 

menggunakan kuesioner perceived of 

usefulness dan perceived ease of use. 

Sistem Pendukung Keputusan 

Kelayakan Hasil  Cetakan 

Buku Menggunakan Metode 

Moora 

(Olivianita et al., 2016) 

Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

Of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Mengembangkan sistim pendukung 

keputusan kepantasan hasil cetak 

buku di PT. Temprina Media Grafika 

Malang dan hasil pengujian 

dilakukan dengan beberapa tahapan, 

yaitu uji coba fungsional dengan 

prosentase keberhasilan 100% dan 

pengujian sistem memiliki prosentase 

kesesuaian dengan perancangan 

100%. 

Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Guru Dan Pegawai 

Terbaik Menggunakan Metode 

Moora 

(Manurung, 2018) 

Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

Of Ratio 

Mengembangkan sistim pendukung 

keputusan penentuam guru juga 

pegawai terbaik di SMP negeri 1 

Palipi dan melakukan pengujian 

ketepatan dengan melakukan 
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Analysis 

(MOORA) 

perhitungan manual. 

A MOORA based fuzzy multi-

criteria decision making 

approach for supply chain 

strategy selection 

(Dey et al., 2012) 

Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

Of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Penggunaan metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio 

Analysis (MOORA) guna penentuan 

strategi rantai pasok yang diterapkan 

pada pemilihan lokasi warehouse, 

pemilihan vendor dan pemilihan 

supplier. 

Application of multi-objective 

optimization on the basis of 

ratio analysis (MOORA) 

method for materials selection 

(Karande & Chakraborty, 

2012) 

Multi 

Objective 

Optimization 

On The Basis 

Of Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Penggunaan metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio 

Analysis (MOORA) untuk pemilihan 

material yang tepat agar menghindari 

kegagalan pembuatan produk yang 

diterapkan pada pemilihan material 

pembuatan flywheel, cryogenic 

storage tank, sailing boat mast. 

 

Penelitian terdahulu berfokus pada implementasi metode sistem pendukung 

keputusan multi criteria yaitu metode Multi Objective Optimization On The Basis 

Of Ratio Analysis (MOORA) di berbagai studi kasus, namun sampai saat ini 

belum dilaksanakan penelitian dengan studi kasus lembaga pendidikan bernuansa 

islam yaitu pondok pesantren sebagaimana yang hendak dilakukan di penelitian 

ini. 

2.2. Pondok Pesantren 

1) Pengertian Pondok Pesantren 

Sehari-hari pemakaian istilah pesantren dapat diucap menggunakan 

istilah pondok ataupun kedua istilah itu dijadikan satu sebagai pondok 

pesantren. Masyarakat Jawa menyebut sebagai pesantren belaka ataupun 

hanya pondok belaka, sering juga untuk disebut dengan komplit yaitu 

pondok pesantren. Berdasarkan opini dari berbagai cendekiawan, sebutan 

pondok pessantren adalah 2 nama nan mencerminkan 1 makna. 
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Sebutan pondok bermula pada penafsiran asrama tempat tinggal 

dari santri dan kemudian dikatakan pondok ataupun bermula pada dialek 

Arabia funduq dengan artian hotel atau asrama (Dhofier, 1994). 

M. Arifin memberikan pengertian pondok pesantren selaku satu 

institusi pembelajaran dengan nuansa islami nan berkembang juga 

diterima oleh penduduk disekitarnya, melalui kaidah asrama (komplek) 

disaat para santri mendapatkan pembelajaran keislaman lewat kaidah 

madrasah ataupun pengajian nan seluruhnya ada dibawahi oleh 

independensi dari kepemimpinan seseorang atau sebagian kyai 

menggunakan kekhasan identitas nan berkarakter berwibawa juga 

berkedaulat di berbagai keadaaan (M. Arifin, 1995). 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya bisa diambil kesimpulan 

kalau pengertian pesantren ialah suatu lembaga pembelajaran dan 

keagamaan nan berjuang untuk mendidik, memperluas juga merawat 

keyakinan islami nan dimana santri-santri menuntut ilmu ke seorang kyai 

guna memperluas dan juga mendapatkan wawasan ilmu, terutama 

wawasan ilmu keislaman nan diminta kedepannya menjadi modal untuk 

santri-santri saat menjalani hidup didunia ataupun diakhirat kelak. 

2) Jenis Pondok Pesantren 

Menurut gambaran umum, institusi pondok di provinsi jatim bisa 

diklasifikasikan sebagai 2 golongan besar sebagai berikut: 

a. Pesantren Salafi 

Pondok nan konsisten menggunakan kaidah(teori ajaran) dengan 

sumber berbagai kitab lama (classic) islami ataupun kitab-kitab 

menggunakan alfabet arab tanpa harokat (gondol). kaidah surugan 

(perseorangan) jadi tumpuan pokok yang dipakai. ilmu yang tidak 

berhubungan dengan islam tidak diajari. 

b. Pesantren Khalafi 

Kaidah pondok dengan mengimplementasikan kaidah madrasa atau 

pembelajaran secara klasik, juga membawa ilmu umum juga bahasa 

non arabia di kurikulumnya. Danjuga mencampurkannya dengan 
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beberapa ilmu keterampilan pada akhir-akhir ini (Muhammad 

Ya’cub, 1984). 

2.3. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan ialah metode nan dibuat guna mensupport 

dalam mengambil suatu keputusan di satu institusi industri, diciptakan guna 

memajukan keefektivitasan dan keproduktifitasan para manager menggunakan 

dukungan tehnologi computer (Manurung, 2010). Sistem Pendukung 

Keputusan ialah suatu sistem berinti computer yang adaptive, fleksible, juga 

interactive nan dipakai dalam menyelesaikan permasalahan non terstruktur 

yang menjadikan meningkatnya nilai ketetapan yang ditarik (Fadlun, Arivanty, 

S, & Amalia, 2009). 

Berdasarika Dicky Nofriansyah, 2015. dari literaturnya “Konsep Data 

Mining Vs Sistem Pendukung Keputusan”, program Sistem Pendukung 

Keputusan memakai CBIS (Computer Based Information Systems) nan 

fleksible, interactive, bisa diterapkan lalu didevelop guna membantu 

pemecahan dari permasalahan yang non struktural. Berbagai karakter di sistem 

pendukung keputusan ialah: 

a. Membantu prosedur penarikan keputusan satu institusi ataupun 

industri. 

b. Memiliki antarmuka mesin/manusia dimana pengguna masih 

menggenggam control prosedur penarikan putusan. 

c. Membantu penarikan putusan guna menelaah permasalahan 

struktural, semi struktural, juga memberi dukungan putusan nan 

sama-sama memiliki interaksi. 

d. Mempunyai daya muat dialog guna mendapatkan info data 

berdasarkan keperluan. 

e. Mempunyai sub sistem nan ter integrasi se-dimikian rupa sampai 

bisa berguna untuk kesatuan sistem. 

f. Mempunyai satu elemen pokok ialah data danjuga model. 

 

Selanjutnya ada patokan atau parameter dari keputusan ialah dibawah ini: 

a. Banyak opsi ataupun pilihan. 
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b. Terdapat halangan. 

c. Menirukan suatu sistem atau format perilaku struktural ataupun non 

struktural. 

d. Banyak inputan ataupun variable yang dipakai. 

e. Adanya aspek resiko. Diperlukan kelajuan, presisi, dan akurasi. 

Berdasarkan kusrini, 2007 sistem pendukung keputusan memiliki konsep 

arsitektur komponen-komponen utama seperti pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2. 1 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan (Kusrini, 2007) 
 

Sistem pendukung keputusan wajib mempunyai 3 elemen pokok berdasarkan 

sub-sistem managemen data,  sub-sistem managemen model maupun sub-

sistem user interface (Kusrini, 2007). 

1) Subsistem Manajemen Data 

Sub-sistem managemen data menginputkan suatu database memuat 

informasi yang relavan dalam satu kondisi lalu diatur oleh software 

dengan sebutan sistem managemen database (DBMS/Data Base 

Management System). Sub-sistem managemen data mencakup beberapa 

elemen dibawah ini: 

a. Database 
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Terdapat tiga data sumber di sistem pendukung keputusan, 

diantaranya: 

 Data Internal 

Data internal merupakan suatu informasi yang sudah tersedia di 

sebuah institusi. Informasi terkait bisa diatur oleh institusi 

terkait. Data internal dapat berwujid informasi individu, product, 

servis juga prosses-proses. 

 Data Eksternal 

Data eksternal merupakan informasi nan tak dapat diatur atau 

dikontrol institusi. Informasi bersumber pada luar sistem. Data 

ekternal bisa berwujid informasi aturan undang-undang, market 

price, kondisi saingan, kurs dolar dan lain-lain. 

 Data Privat/Personal 

Data personal merupakan informasi terkait pakar/firasat dari 

pengguna kepada permasalahan yang hendak dituntaskan. Data 

personal adalah opini dari pengguna terkait variable nan 

dibutuhkan untuk menuntaskan permasalahan ataupun nilai dari 

sebuah variable. 

b. Sistem Manajemen Database (DBMS) 

Database Management System yang dibahas ialah perangkat lunak 

untuk mengelola database yaitu Oracle, MySQL, PostgreSQL dan 

lain-lain. 

c. Direktori Data 

Adalah suatu catalog untuk seluruh informasi yang terdapat di 

database. Dengan isi berwujid deskripsi data yang berguna dalam 

menanggapi permasalahan terkait ketersediaan item-item data, asal 

muasal, juga arti eksak dari data. 

d. Fasilitas Query 

Fasilitas query adalah sarana yang berguan dalam menyiapkan jalan 

masuk informasi ke database juga manipulasi informasi di database. 

Sarana terkait dapat menaggapi bagaimana keperluan data info dari 

penggua dapat terwujud oleh database. 
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2) Subsistem Manajemen Model 

Sub-sistem managemen model adalah bagian software nan 

menginputkan model finansial, stattistik, ilmu managemen, ataupun 

model kwantitatif lainnya yang menawarkan kesanggupan analityc 

maupun managemen software yang benar. 

Penentuan model berdasarkan dengan sasaran dari penelitian sistim 

juga terpapar jelas dengan perumusan persoalan di fase penilaian 

kepantasan. karakter model jua tergantung dengan metode pemodelan 

nan digunakan. Sebelum menentukan model yang hendak dipakai 

terdapat berbagai tahapan-tahapan permodelan pada sistim pendukung 

keputusan. 

a. Studi Kelayakan 

Di tahap studi kelayakan, tujuan dipilih lalu dilaksanakan eksplorasi 

metode, penghimpunan informasi, pengenalan permasalahan, 

pengenalan kepunyaan permasalahan, penggolongan permasalahan, 

sampai diakhir terwujud pernyataan permasalahan. Kepemilikan 

permasalahan berhubungan dengan bagian apa nan hendak dibuat 

oleh sistem pendukung keputusan lalu apa pekerjaan dari bagian itu 

jadinya model terkait dapat relavan dengan keperluan. 

b. Perancangan 

Di fase perancangan hendak dirumuskan model yang hendak dipakai 

juga parameter-parameter yang diputuskan. Sehabisnya, dicari 

pilihan model yang dapat memecahkan masalah terkait. 

c. Pemilihan 

Sehabis di fase perancangan diputuskan beberapa pilihan model 

dengan variable-variablenya, di fase ini hendak dilaksanakan 

penentuan modelnya serta penyelesaian dari model terkait. 

d. Membuat Sistem Pendukung Keputusan 

Sehabis model didapatkan  selanjutnya ialah menerapkannya pada 

sistem pendukung keputusan yang hendak dibuat. 
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3) Subsistem Antarmuka Pengguna 

User ialah faktor nan dipertimbangan dari sistem. Penliti-peneliti 

menekankan kalau sebagian partisipasi uniq dari sistim pendukung 

keputusan bermula dari hubungan yang intens dari pengguna dan 

computer. 

Selain ke-3 sub-sistem sebelumnya, terdapat 1 sub-sistem yang 

membantu seluruh sub-sistem atau berperan secara direk sebagaai sebuah 

elemen independent juga berkarakter optional ialah sub-sistem 

managemen berbasis pengetahuan. Selain demi pengetahuaan di waktu 

penarikan keputusan, sub-sistem terkait dapat di hubungkan dengan 

repository pengetahuan institusional (komponen dari sistem managemen 

pengetahuan). Sub-sistem managemen berbasis pengetahuan ialah 

optional, namun bisa menawarkan banyak kegunaan karena menawarkan 

intelligence terhadap ke-3 elemen pokok terkait. Elemen-elemen terkait 

membangun sistim pendukng keputusan nan dapat dihubungkan ke 

internet, intranet atau ekstranet. 

2.4. Metode Sistem Pendukung Keputusan 

Berikut ini adalah beberapa metode yang biasa dipakai untuk 

menyelesaikan masalah sistem pendukung keputusan. Akan sedikit 

dijelaskan mulai dari pengertian, alur perhitungan metode, sampai dengan 

rumus perhitungan dari metode. 

 

2.4.1. Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis 

(MOORA) 

MOORA (Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) 

adalah suatu kaidah sistim pendukung pengambilan keputusan yang kali 

pertama dipopulerkan Brauers bersama Zavadskas di tahun 2006. 

Metode ini diperkenalkan menjadi sistem multi-objektif, yakni 

mengoptimumkan 2 ataupun lebih atribut nan silih bertolak belakang. 

Kaidah tersebut diimplementasikan guna menyelesaikan beragam tipe 

permasalahan dengan operasi metematik yang rumit layaknya: masalah 
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perekonomian, managerial, juga konstruksi menggunakan operasi 

formula matematik dengan hasil yamg benar. 

Tahapan-tahapan metode MOORA : 

Berikut ini merupakan langkah – langkah dalam metode MOORA 

menurut Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006: 

 

Gambar 2. 2 Flowchart Metode MOORA (Brauers dan Zavadskas, 2006) 

 

a. Identifikasi Atribut 

Memutuskan objektif guna identifikasi atribute evaluasi nan 

berkaitan guna mengetahui angka optimum di masing-masing 

atribut bisa berupa nilai maksimal maupun nilai minimal. 

b. Membuat matriks keputusan 

Mewakilkan seluruh data nan tersaji demi semua atribute dengan 

wujud sebuah decision matrix menggunakan alternative untuk 

baris, lalu parameter untuk kolom. 
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𝑋 = 

[
 
 
 
 
 
 𝑥11     𝑥12     …     𝑥1𝑛

𝑥21     𝑥22     …     𝑥2𝑛

.                                   .

.                                   .
.                                  .

𝑥𝑚1  …   𝑥𝑚2   …   𝑥𝑚𝑛]
 
 
 
 
 

 

Keterangan: 

𝑋𝑖𝑗  = Nilai dari alternatif i pada kriteria j. 

i = 1, 2, …, m sebagai banyaknya alternatif. 

j = 1, 2, ..., n sebagai banyaknya kriteria. 

c. Normalisasi pada metode MOORA 

MOORA merujuk kepada kaidah ratio, dengan keterangan nilai 

ratio adalah nilai alternative i kepada parameter j di-bagi 

denominator nan memakili seluruh alternative kepada parameter j. 

Brauers merumuskan kalau denomnator terunggul ialah akar 

kwadrat dari operasi kwadrat nilai alternative I sampai m kepada 

parameter j. Operasi normalisasi ditujukan di perumusan dibawah 

ini. 

𝑋𝑖𝑗
∗ = 

𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑋𝑖𝑗  = Nilai dari alternatif i pada kriteria j. 

i = 1, 2, …, m sebagai banyaknya alternatif. 

j = 1, 2, ..., n sebagai banyaknya kriteria. 

𝑋𝑖𝑗
∗  = bilangan tidak berdimensi yang tergolong di interval [0, 

1] mewakili nilai normalisasi dari alternatif i pada krteria j. 

 

d. Melakukan evaluasi pada nilai maximum dan minimum 

Dalam pengoptimalan, output normalisasi nan telah diperoleh 

sebelumnya di cari angka maksimal juga minimal di tiap-tiap 

parameternya. Nilai maksimal ialah teruntuk parameter yang 

..... (2.1) 

..... (2.2) 
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profitable, namun nilai minimal ialah teruntuk parameter yang 

nonprofitable atau biasa disebut cost. Prosedurnya ialah dengan 

mentotal angka parameter yang profitable (j sampai g) , lalu 

menguranginya dengan angka parameter cost (g+1 sampai n) 

teruntuk tiap-tiap alternative memakai perumusan seperti dibawah 

ini. 

 

𝑦𝑖 =  ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑔

𝑗=1
− ∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑔+1
 

Keterangan : 

j = 1, 2,…, g adalah kriteria yang dimaksimalkan. 

i = g+1, g+2, …, n adalah kriteria yang diminimalkan. 

𝑦𝑖 = nilai dari penilaian yang telah dinormalisasi. 

𝑋𝑖𝑗 = Nilai dari alternatif i pada kriteria j. 

 

Di berbagai perkara kerap teramati kalau berbagai atribut lebih 

berarti dari pada yang atribut lain. Demi memberi tanda jikalau 

suatu atribut lebih berarti, maka biasa di-kalikan terhadap bobot 

nan setakar (koefisiensignifikansi) (Brauers et al. 2009). Saat 

atribut bobot dipertimbangkan, persamaannya berubah menjadi 

sebagai berikut : 

 

𝑦𝑖 =  ∑ 𝑊𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑔

𝑗=1
− ∑ 𝑊𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑔+1
 

 

Dimana Wj adalah bobot dari j atribute, nan bisa diputuskan 

dengan mengimlementasikan applying analytic hierarchy proces 

(AHP) atau dengan menerapkan  metode entropy. 

e. Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA 

Memutuskan peringkat dilaksanakan menggunakan metode 

menyusun nilai pengoptimalan tiap-tiap alternative mulai angka 

..... (2.3) 

..... (2.4) 
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terbesar sampai angka terkecil. Alternative dengan angka 

pengoptimalan terbesar adalah alternative terunggul. 

 

2.4.2. Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 

Kaidah Technique for Others Preference By Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) ialah metode dengan golongan atau tipe Multi-

Criteria Decision Making (MCDM) yakni metode penarikan putusan 

berdasarkan berbagai opsi alternative nan tersedia, khususnya MADC 

(Multi Attribute Decision Making) (Herdiyanti dan Widianti, 2013). 

Kaidah TOPSIS ada di prosedurnya jikalau alternative nan terseleksi 

wajib memiliki kesenjangan terdekat dari solusi ideal positive dan 

kesenjangan nan terjauh dari solusi ideal negative dari perspektif 

geometric dengan memakai kesenjangan Eulidean guna memutuskan 

kedekatan relative dideskripsikan dengan total dari semua angka 

terunggul yamg bisa diraih dalam tiap-tiap atribute, sedangkan solusi 

negative-ideal terdiri dari semua angka terjelek nan diraih demi tiap-

tiap atribute. TOPSIS mempertimbangkan  dua-duanya, kesenjangan 

kepada solusi ideal positive juga kesenjangan kepada solusi ideal 

negative dengan menarik kedekatan relative kepada solusi ideal 

positive. Berlandaskan komparasi kepada kesenjangan relativenya, 

stuktur pengutamaan alternative dapat diwujudkan (Kurniasih, 2013). 

2.4.3. Elimination Et Choix Tradnisant la Realite (ELECTRE) 

Kaidah ELECTRE terklasifikasi kepada kaidah analisa penarikan 

keputusan multi-kriteria nan bermula di Eropa di tahun 1960,an. 

ELECTRE ialah singkatan dari Elimination Et Choix Traduisant la 

Realite ataupun kalau di artikan ke english berbunyi Elumination and 

Choice Expressing Reality (wikipedia). 

Berdasarkan Janko serta Bernoider (2005:11), ELECTRE ialah suatu 

kaidah penarikan keputusan multi-kriteria berlandaskan dengan 

persepsi outranking dengan memakai komparasi bersandingan dari 

alternative-alternative berlandaskan tiap-tiap parameter nan setakar. 
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Kaidah ELECTRE dipakai di disituasi disaat alternative nan minim 

kesesuaian kepada parameter dieliminasi sehingga alternative nan 

setakar bisa didapatkan. In other words, ELECTRE dipakai dalam 

permasalahan-permasalahan dengan banyak alternative tetapi cuma 

segelintir parameter nan dibawa (Setiyawati). 

Satu alternative disebut menguasai alternative yang lain kalau 1 

ataupun lebih parameternya lebih banyak (dikomparasikan dengan 

parameter alternative lain) dan setara dengan parameter lainnya yang 

tertinggal (Kusumadewi, 2006). 

2.5. Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM disesuaikan berdasarkan Theory of Reasoned Action yamg 

dipopulerkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) lalu dianjurkan oleh Davis 

(1989). TAM menghipotesiskan jikalau acceptance seseorang terhadap 

tegnologi information disebabkan oleh 2 variable pokok yakni Perceived 

Usefulness (Kesan Keberbergunaan) lalu Perceived Ease of Use (Kesan 

Kegampangan Pengoperasian). Perceived Usefulness (Kesan Keberbergunaan) 

dan Perceived Ease of Use (Kesan Kegampangan Pengoperasian) 

mengakibatkan sikap penggunaan individu terhadap pemakaian tehnologi. 

Kenaikan terhadap Perceived Ease of Use selaku instrumentally 

mengakibatkan peningkatan kepada Perceived Usefulness dikarenakan suatu 

sistim nan gampang dioperasikan tidak memerlukan banyak waktu demi 

mempelajarinya jadinya individu mempunyai keluangan bisa melakukan suatu 

yang lainnya sehingga berhubungan antara performance effectivness (Davis, 

Bagozzi dan Warshaw, 1989: 987) 

Pengguna akan diminta untuk mencoba dan berinteraksi dengan sistem yang 

dibuat, selanjutnya user diharapkan menjawab kuesioner demi menguji 

program dari segi pengujian kegunaan (perceived of usefulness), juga 

kegampangan (perceived ease of use). Kuesioner yang digunakan akan 

mengacu pada skala kuesioner di pengkajian nan telah dilaksanakan oleh Davis 

(1989). Berikut adalah skala hail perolehan dari hasil penelitian oleh Davis 

(1989). 
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Tabel 2. 2 Skala kuesioner 

Scale Items 

No. Perceived of Usefulness Perceived Ease of Use 

1 Work More Quickly Easy to Learn 

2 Job Performance Controllable 

3 Increase Productivity Clear & Understandable 

4 Effectiveness Flexible 

5 Makes Job Easier Easy to Become Skillful 

6 Useful Easy to Use 

 

2.6. Skala likert 

Demi menganalisa tanggapan hasil perolehan berdasarkan keuisoner, 

dipakai pengoperasian menggunakan kaidah Skala Likert, nan dipopulerkan 

oleh Rensis Likert (1932). Likert Scale atau skala likert ialah response scale 

psikometri diutamakan dipakai di kueisioner guna memperoleh tanggapan 

responden dari suatu pertanyaan ataupun deretan informasi. Yang terkandung 

5 skala yang setiap skalanya memiliki nilai yang berbeda. Berikut ini 

merupakan skala likert yang digunakan. 

Tabel 2. 3 Skala likert 

Skala Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Setiap pernyataan pada kuesioner yang sudah disebar akan dihitung skor 

indeksnya menggunakan rumus sebagai berikut. 

% skor indeks = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 * 100 

 

Dimana : 

Total skor : keseluruhan jumlah bobot dari pendapat responden 

Skor maksimum : jumlah responden dikalikan dengan bobot tertinggi 
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Tabel 2. 4 Interval penilaian menurut sugiyono 

Interval Nilai 

0% - 19.99% Sangat Rendah 

20% - 39.99% Rendah 

40% - 59.99% Cukup 

60% - 79.99% Tinggi 

80% - 100% Sangat Tinggi 

 

 

2.7. Metode Korelasi Rank Spearman 

Korelasi rank Spearman merupakan instrumen pengujian statistik dimana 

dipakai demi mengetes hipotesa asosiatif 2 variable jika datanya memiliki 

skala ordinal (peringkat). Kaidah statistik tersebut adalah nan kali pertama 

dibangun berlandaskan peringkat lalu ditaksirkan nan teramat banyak 

diketahui dengan baik sampai saat ini. Kaidah hubungan peringkat Spearman 

dipopulerkan oleh Spearman di tahun 1904. Angka statistnya diberi nama rho, 

dan diberi simbol menggunakan rs. Kaidah hubungan peringkat Spearman 

ialah takaran asosiasi dimana memaksakan ke-2 variable ditakar seminim-

minimnya di ordinal scale sehingga object-object ataupun perseorangan yang 

ditelaah bisa diperingkatkan ke 2 deretan beruntut. Sehingga kaidah 

hubungan peringkat Spearman ialah kaidah yang berjalan untuk ordinal scale 

data ataupun perangkingan juga free distribution. Adapun perumusan operasi 

nilai koefisien korelasi Spearman yakni seperti dibawah ini. 

𝑟𝑠 =
6∑𝑑2

𝑛2 − 𝑛
 

Keterangan : 𝑟𝑠 = koefisien korelasi rank 

     d = selisih rank antara 𝑋1 dan 𝑌 

     n = banyaknya pasangan rank 

Korelasi Spearman disimbolkan (𝑟𝑠) menggunakan ketetapan nilai 𝑟𝑠 tidak 

lebih dari harga (-1 ≤ 𝑟𝑠 ≤ +1). Jikalau nilai 𝑟𝑠 = -1 bermakna korelasi 

negative sempurna, 𝑟𝑠 = 0 bermakna tidak memiliki korelasi, 𝑟𝑠 = 1 bermakna 
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korelasinya sungguh kuat. (Riduwan, 2013:136). Sedangkan makna harga 𝑟𝑠 

hendak didiskusikan terhadap tabel interpretasi nilai 𝑟𝑠 dibawah ini. 

Tabel 2. 5 Koefisien korelasi 

Interval Nilai Interval Koefisien 

KK = 0,00 Tidak ada 

0,00 < KK ≤ 0,20 Sangat Rendah atau lemah sekali 

0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah tapi pasti 

0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti atau Sedang 

0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau Kuat 

0,90 < KK < 1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan 

KK = 1,00 Sempurna 

 

Sehabis melaksanakan pengerjaan lalu tahapan setelahnya yaitu pengujian 

hipotesa. Pengujian hipotesa dilaksanakan menggunakan SPSS dengan 

mengamati angka signifikansi. Prayitno (2009:118) menekankan jikalau 

angka signifikansi < 0,05 lalu angka koefisien korelasi positive maka 

𝐻1diterima. Sehingga bisa ditarik kesimpulan kalau ketetapannya adalah 

seperti dibawah ini. 

 Jika angka signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

 Jika angka signifikansi < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Keterangan : 𝐻0 = Tidak ada hubungan positif 

     𝐻1 = Ada hubungan positif 

 

2.8. Integrasi Keilmuan 

Penelitian kualitatif dilakukan sebagai konsep intergrasi keilmuan berupa 

wawancara dengan narasumber, beliau adalah seorang Ustadz Musholla 

Roudlotul Jannah, Sadang, kec.Taman, Ustadz Muhammad Sholeh, S.Ag. 

Yang akan diberikan pertanyaan seperti bagaimanakah persepsi dari integrasi 

keilmuan di bidang Al Quran juga tafsiran menggunakan sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren. Di penelitian ini, Ustadz Muhammad 

Sholeh, S.Ag. memfokuskan pada keutamaan menjadi santri yang berhubungan 

dengan beberapa hadist dan al-quran, berikut diantaranya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

 Surat At Taubah ayat 122: 

َوَ ل َف ََة َاف َكَ َوا َرَ نفَ ي َلَ َنَ وَ ن َمَ ؤَ مَ الَ َانَ اَكَ مَ وَ  َة َف َائ َطَ َمَ هَ نَ مَ َةَ ق َرَ َف َل َ نَكَ مَ َرَ ف ََن ل 

ونرَ ذ َحَ ي ََمَ هَ ل َع َل ََمَ هَ يَ ل إَ ََوا َع َجَ اَرَ ذ َإ ََمَ هَ مَ وَ ق ََروا َنذَ ي َلَ وَ َينَ يَالدَ ف ََوا َهَ ق َف َت َي َلَ   

Ayat ini menjelaskan bahwa menjadi santri termasuk golongan yang 

dimaksud oleh Allah SWT “Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu’min itu 

pergi semuanya (ke medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 

golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam agama dan 

untuk member peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 

 Surat Al An’am ayat 125: 

َ لَ َه َرَ دَ صَ َحَ شرَ ي ََه َي َدَ هَ ي ََنَ أ ََالل ََدَ رَ ي ََنَ مَ  َسَ ل  َي ََنَ أ ََدَ رَ ي ََنَ مَ وَ َمَ ل  َه َل َض 

اءمَ يَالسَ ف ََد َع َصَ اَي َمَ ن َأ َاَكَ جَ رَ اَحَ ق َي  َضَ َه َرَ دَ صَ َلَ ع َجَ ي َ  

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT akan menghendaki dan 

memberikan petunjuk bagi mereka yang mau mempelajari, memeluk dan 

mengamalkan islam “Barang siapa yang Allah SWT menghendaki akan 

memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangnkan dadanya untuk 

(mempelajari, memeluk, mengamalkan dan menda’wahkan) Islam. Dan barang 

siapa yang dikehendaki Allah SWT kesesatannya, niscaya Allah SWT 

menjadikan dadanya sesak lagi sempit (untuk mempelajari, memeluk, 

mengamalkan dan menda’wahkan Islam), seolah-olah ia sedang mendaki ke 

langit ”. 

 Rasulullah SAW dalam hadits : 

مَل َسَ وَ َهَ يَ ل َعَ َىَالل َلَ بيَصَ نَالن رضيَاللَعنهَعَ َة َرَ يَ رَ يَهَ ب َأ ََنَ عَ 

ََمَ وَ ي ََهَ ل َ فيَظَ َالل ََمَ هَ ل َي ظَ َة َع َبَ :َسَ الَ ق َ َ،َوَشابَ لَ عادَ َمامَ :َإ ََه َل َظَ َل َإ ََلَ َظَ ل 

اَاب َحَ ت ََلنَ جَ رَ ،َوَ دَ اجَ سَ قَبالمَ ل َع َمَ َه َب َلَ ق ََلَ جَ رَ عالى،َوَ اللَت ََة َاد َب َيَعَ ف ََأ َشَ ن 

َنَ مَ َاتَ ذ ََة َأ َمرَ ا ََه َت َعَ د ََلَ جَ رَ ،َوَ هَ يَ ل َاَعَ ق َرَ ف َوت ََهَ يَ ل َعاَعَ مَ فيَاللَاجت َ َبَ ص 

ىَلَاهاَحت َف َخَ فأ ََةَ ق َد َصَ ب ََقَ د َصَ ت ََلَ جَ الل،َورَ َخافَ يَأ َن  َإ ََالَ ق َ،َف َالَ مَ جَ وَ 

خالَ َرَ كَ ذ ََلَ رجَ ،َوَ ينه َمَ ي ََقَ فَ نَ اَت َمَ َه َمال َشَ َمَ ل َعَ ت َ )رواهَ”.َاه َن يَ عَ َتَ اضَ ف َاَف َي َاللَ 

 متفقَعليه(.
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Ayat ini menjelaskan bahwa menjadi santri termasuk tujuh kelompok 

dimana pasti memperoleh bimbingan Allah SWT di saat diamana tidak ada 

bimbingan kecuali bimbingan-Nya. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah 

SAW, beliau bersabda: “ Ada 7 golongan yang akan mendapat naungan Allah 

SWT pada hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu: pemimpin 

yang adil, remaja yang senantiasa beribadah kepada Allah SWT, seseorang 

yang hatinya senantiasa dipertautkan dengan masjid, dua orang yang saling 

cinta-mencintai karena Allah SWT dimana keduanya berkumpul dan berpisah 

karena-Nya, seorang laki-laki yang ketika dirayu oleh wanita bangsawan lagi 

rupawan lalu menjawab:’Sesungguhnya saya takut kepada Allah SWT!’, 

seseorang yang mengeluarkan sedekah kemudian ia merahasiakannya sampai-

sampai tangan kiri tidak mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya, 

dan seseorang yang berdzikir kepada Allah SWT di tempat yang sunyi 

kemudian menenteskan air mata”. ( Riwayat Bukhari dan Muslim). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metodologi Alur Penelitian 

Metologi nan dipakai di perancangan pengkajian hendak dijelaskan secara 

berurutan dengan format skema alur. Alur penelitian akan dimulai dari Analisis, 

Kajian Literatur, Menentukan Parameter, Pengumpulan dan Pengolahan Data, 

Perancangan dan Implementasi Sistem, Analisa Hasil, Pengujian Sistem, dan 

diakhiri dengan Penarikan Kesimpulan. 

 

 

Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian 

Penjelasan secara rinci dari gambar diagram diatas akan dipaparkan masing-

masing dalam penjelasan dibawah ini: 

3.1.1. Analisis 

Latar belakang pembuatan penelitian ini akan dicari dan 

didapatkan pada tahap analisis ini. Berdasarkan dari latar belakang yang 

sudah tertera, masalah dipenelitian ini yaitu para calon santri yang 

kebingungan untuk memilih pondok pesantren yang terbaik dari 

banyaknya pilihan yang ada. Alternatif yang dipilih diharapkan adalah 

pondok pesantren dengan kualitas setinggi mungkin dan dengan biaya 

pendidikan serendah mungkin. 
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3.1.2. Kajian Literatur 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan output alternatif 

terbaik yaitu alternatif yang dengan benefit setinggi mungkin dan dengan 

cost serendah mungkin. Dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

menerapkan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio 

Analysis (MOORA) untuk mencari pilihan dengan nilai optimal dari 

sejumlah alternatif dari parameter tertentu. 

Pada tahap kajian literatur dilakukan pembelajaran atau 

pendalaman materi yang berhubungan dengan penelitian guna 

mendukung keberlangsungan penelitian. Literatur yang dimaksud berisi 

informasi data yang berasal dari buku, jurnal maupun didapatkan dari 

artikel dari internet. 

3.1.3. Menentukan Parameter 

Memutuskan kriteria dilaksanakan memakai aturan mempelajari 

referensi penelitian-penelitiam lama yang terkait dengan decision making 

system dan menganalisa data yang berhubungan dengan pondok 

pesantren. Dari pembahasan dan penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

peneliti memutuskan parameter atau kriteria yang akan dipakai di 

pemilihan pondok pesantren. Ada sekitar 8 kriteria dari hasil analisa, 

yaitu: 

A. Model Pendidikan Pondok Pesantren 

Parameter ini merupakan penggolongan jenis pesantren menurut 

model pendidikannya yang secara garis besar diklasifikasikan 

menjadi dua pondok pesantren yaitu pondok pesantren salafi atau 

klasik dan pondok pesantren khalafi atau moderen. Paremeter ini 

dipilih karena tidak semua calon santri ingin belajar pelajaran agama 

saja(pesantren salafi) tapi ada juga yang juga ingin belajar agama 

dan pelajaran umum(pesantren khalafi). 

B. Lembaga Agama 

Parameter ini merupakan penggolongan jenis pesantren menurut 

lembaga agama yang dianut, umumnya penggolongan akan dibagi 

menjadi dua garis besar yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 
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karena dalam memilih pesantren parameter ini biasanya cukup 

dipertimbangkan. 

C. Jumlah Santri 

Parameter ini merupakan jumlah seluruh santri yang aktif belajar 

dipondok pesantren baik santri laki-laki maupun santri perempuan, 

baik santri yang mukim (menetap dipesantren) maupun non mukim. 

Parameter ini digunakan untuk perhitungan metode moora kriteria 

benefit karena semakin tinggi nilai parameter akan semakin tinggi 

juga nilai perhitungan metode mooranya. 

D. Jumlah Pengajar 

Parameter ini merupakan jumlah seluruh pengajar yang aktif 

mengajar para santri dipondok pesantren baik mata pelajaran agama 

dan mata pelajaran umum. Banyaknya tenaga pengajar juga dinilai 

mempengaruhi kualitas pondok pesantren, cocok digunakan untuk 

perhitungan metode moora kriteria benefit. 

E. Fasilitas 

Parameter ini merupakan penilaian dari kondisi keadaan dan 

kelengkapan fasilitas pondok pesantren saat ini, meliputi : masjid, 

asrama, gedung pendidikan/kelas, perpustakaan, lapangan (olah raga 

dan latihan pramuka), aula(leadership training/hiburan/kesenian), 

balai kesehatan, workshop/training ground/koperasi. Fasilitas 

pondok pesantren akan digolongkan menjadi baik, cukup dan 

kurang. Parameter ini juga akan dimasukkan ke perhitungan metode 

moora kriteria benefit. 

F. Biaya Masuk 

Parameter ini merupakan biaya yang harus dibayar oleh calon santri 

jika ingin masuk dan belajar dipondok pesantren, biaya ini sudah 

termasuk uang gedung, seragam, dan spp satu bulan. Parameter ini 

digunakan untuk perhitungan metode moora kriteria cost, karena 

kebalikan dari benefit jika semakin tinggi nilai parameter maka akan 

semakin rendah nilai perhitungan metode mooranya.. 
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G. Iuran Perbulan 

Parameter ini merupakan biaya yang wajib dikeluarkan calon peserta 

didik disetiap bulannya kalau mau terus menuntut ilmu dipondok 

meliputi biaya makan, keperluan sehari-hari, sewa tempat tinggal,dll. 

Parameter ini juga digunakan untuk perhitungan metode moora 

kriteria cost karena nilai perhitungan mooranya akan tinggi jika nilai 

parameter rendah. 

H. Lokasi Kota 

Parameter ini digunakan untuk menentukan dikota mana calon santri 

akan mencari pondok pesantren parameter ini memiliki batasan yaitu 

beberapa kota dan kabupaten diprovinsi Jawa Timur. Parameter ini 

diharapkan dapat mempermudah calon santri mempersempit pilihan 

pesantren. 

3.1.4. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada bagian ini akan dikerjakan atau dilakukan penulis 

menggunakan 2 cara, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder dan 

mengadakan wawancara. 

a. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data ini diambil dari website yang merupakan 

database pondok pesantren seluruh indonesia yaitu 

https://ditpdpontren.kemenag.go.id/ dan https://ayomondok.net/ 

b. Wawancara 

Dengan melakukan kegiatan atau aktifitas bertanya dan menjawab 

kepada pihak pondok pesantren untuk mendapatkan informasi data 

yang berhubungan dengan parameter atau kriteria dari sistem. 

Seluruh data yang diperoleh nantinya akan diolah dan diambil data 

yang diperlukan sebagai parameter dan alternatif untuk nantinya 

diimplementasikan menggunakan kaidah Multi Objective Optimization 

On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA). 

 

https://ditpdpontren.kemenag.go.id/
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3.1.5. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan fase perancangan sekaligus implemen 

program pendukung keputusan berdasarkan arsitektur SPK yang akan 

dilakukan mulai yang pertama sub sistem manajemen data, lalu sub 

sistem manajemen model, hingga sub sistem user interface yang akan 

digunakan pada sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren. 

 

 

Gambar 3. 2 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

3.1.6. Analisa Hasil 

Tahap analisa hasil dilakukan pengumpulan data hasil optimasi 

atau hasil perankingan dari metode yang diterapkan kemudian akan 

dibandingkan dengan hasil optimasi dari metode yang lain dengan 

menggunakan sample data pondok pesantren yang sama. 

Setelah diketahui peringkat pondok pesantren berdasarkan 

beberapa metode sistem pendukung keputusan, langkah selanjutnya 

adalah menguji hipotesis asosiatif dua variabel dengan menggunakan 

metode korelasi rank spearman. 
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3.1.7. Pengujian 

Setelah tahap analisa hasil selanjutnya akan dilakukan 

perbandingan hasil antara penaksiran dengan metode manual 

dibandingkan penaksiran dengan metode perhitungan program. Apakah 

sistem yang dibuat sudah dapat menghasilkan output yang sesuai dengan 

data perhitungan manual atau belum.Selanjutnya hasil rekomendasi akan 

diuji akurasinya dengan membandingkan hasil rekomendasi sistem 

dengan rekomendasi dari pakar. Pengujian yang terakhir akan dilakukan 

penyebaran kuesioner pada user untuk mengevaluasi sistem. Kuesioner 

ini berdasarkan pada materi nan sanggup menjabarkan sikap user kepada 

technology, yaitu Kaidah Penerimaan Tehnologi (Technology Acceptance 

Model atau TAM), dengan pernyataan kalau penerimaan tehnologi 

didasari dari aspek kegampangan’ (ease of use) dan faktor kegunaan 

(usefullness). 

3.1.8. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan penarikan kesimpulan akan dilakukan untuk menjawab 

permasalahan yang ada di rumusan masalahan ialah, Bagaimana 

mengembangkan sistem pendukung keputusan Pemilihan Pondok 

Pesantren Menggunakan Metode MOORA?, Bagaimana kinerja Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Pondok Pesantren Menggunakan 

Metode MOORA? 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan peneliti dibeberapa pondok pesantren dengan 

batasan diprovinsi jawa timur guna mendapatkan bahan laporan serta data untuk 

menunjang penelitian dan dilaksanakan pada bulan Februari 2020 – Juni 2020. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis 

Berikut adalah berbagai penjabaran yang dibahas pada tahap analisis. 

4.1.1. Gambaran Umum Sistem Lama 

Pada waktu sekarang tahap pengambilan keptusan dalam penentuan atau 

pemilihan pondok pesantren masih dilakukan dengan cara manual. Yaitu para 

santri yang berniat daftar pondok pesantren haruslah menggali info dari 

internet, bertanya ke saudara maupun kenalan, atau harus datang langsung ke 

pondok pesantren yang bersangkutan. Berdasarkan info yang diperoleh 

selanjutnya santri membandingkan beberapa parameter dari pondok pesantren 

yang berniat untuk dipilih. Dalam membandingkan salah satu pesantren ke 

salah satu pesantren yang lainnya, akan menghabiskan banyak waktu dan 

tenaga serta akan membuat calon santri kebingungan. Cara demikian dinilai 

kurang tepat karena banyaknya pondok pesantren yang akan di bandingkan 

pasti menjadikan santri semakin sulit dalam menetapkan pilihan yang cocok 

dengan keinginan mereka. 

4.1.2. Analisis Sebab Akibat 

Tabel berikut merupakan penjabaran yang dilakukan pada tahap analisa 

sebab dan akibat. 

Tabel 4. 1 Analisis Sebab Akibat 

Analisis Sebab dan Akibat Tujuan Memperbaiki Sistem 

Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 

Calon santri 

bingung memilih 

pondok pesantren 

yang cocok  dan 

sesuai dengan 

harapan santri. 

Sebab : banyaknya 

pilihan pondok 

pesantren yang ada 

sehingga calon santri 

kesulitan 

membandingkan 

pesantren yang satu 

dengan yang lainnya.. 

Akibat : pondok 

Membantu 

peserta didik 

dalam 

mengusulkan 

rekomendasi 

pesantren yamg 

cocok 

berdasarkan 

kriteria yang 

Kriteria yang 

digunakan untuk 

melakukan 

proses pemilihan 

pondok 

pesantren yaitu : 

jumlah santri, 

jumlah pengajar, 

fasilitas, biaya 
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pesantren yang dipilih 

tidak sesuai dengan 

keinginan. 

diharapkan 

dapat dijadikan 

sebagai bahan 

pertimbangan 

dalam memilih 

pondok 

pesantren. 

masuk, dan spp 

Calon santri 

masih 

menggunakan 

cara manual 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

sehingga dinilai 

kurang efektif 

dan kurang 

efisien. 

Sebab : Masih belum 

ada sistem 

rekomendasi 

pemilihan pondok 

pesantren 

menyesuaikan kriteria 

yang diinginkan calon 

santri. 

Akibat : pondok 

pesantren yang dicari 

tidak sesuai dengan 

apa yang diinginkan. 

Memudahkan 

calon santri 

untuk memilih 

pondok 

pesantren 

dengan cara 

yang cepat 

sehingga 

langkah yang 

dilakukan lebih 

efisien dan lebih 

efektif 

Sistem 

pendukung 

keputusan yang 

dibuat berbasis 

web yang 

memungkinkan 

calon santri 

mudah untuk 

mengaksesnya. 

 

4.1.3. Gambaran Umum Sistem Yang Akan Dibangun 

Program atau sistem yang hendak dibuat untuk pemilihan pondok pesantren 

menerapkan kaidah MOORA merupakan program yang bisa mengusulkan hasil 

rekomendasi pondok pesantren yang diharapkan berdasarkan kriteria 

selanjutnya hasil rekomendasi atau usulan tersebut bisa disajikan tanpa banyak 

membuang waktu dan tenaga. Hal ini diharapkan dapat membantu pengguna 

sistem ini dalam pencarian pondok pesantren yang diinginkan. 

4.2. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Di tahapan selanjutnya setelah tahapan analisi, peneliti menjabarkan 

mengenai merancang dan mengimplemen sistem pendukung keputusan yang 

akan dibuat dan dibagi  beberapa tahap, yaitu: 
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4.2.1. Subsistem Manajemen Data 

Pada tahap ini akan dibahas tentang salah satu subsistem dari arsitektur spk 

yaitu subsistem manajemen data, yang terdiri dari beberapa pembahasan 

dibawah ini. 

4.2.1.1. Perancangan Database 

Entity Relationship Diagram atau ERD adalah teknik awal dalam proses 

pembangunan tabel basis data lalu kemudian merelasikan nya. Di sistem 

pendukung keputusan ini yang dibangun mempunyai empat tabel yaitu tabel 

pesantren, tabel kriteria, tabel alternatif_kriteria dan tabel spesifik. 

Perancangan ERD sistem pendukung keputusan pemilihan pondok pesantren 

dijabarkan di database dibawah.. 

 

Gambar 4. 1 Entity Relationship Diagram 

Untuk tabel yang mempunyai relasi terdapat primary key ataupun foreign key. 

Dalam tabel diatas id_kriteria di tabel kriteria mempunyai hubungan pada 

id_kriteria di tabel alternatif_kriteria. Id_kriteria di tabel kriteria berstatus 

primary key sedangkan id_kriteria di tabel alternatif_kriteria berstatus foreign 

key. 
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4.2.1.2. Struktur Tabel 

Seluruh informasi pada setiap tabel akan ditampilkan secara detail dan 

rinci pada pembahasa berikut : 

a) Nama tabel : pesantren 

Primary key : id 

Foreign key : - 

Kegunaan : menampung seluruh data pondok pesantren 

 

Gambar 4. 2 Stuktur Tabel Pesantren 

b) Nama tabel : kriteria 

Primary key : id_kriteria 

Foreign key : - 

Kegunaan : menampung data parameter beserta bobotnya 

 

Gambar 4. 3 Stuktur Tabel Kriteria 
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c) Nama tabel : alternatif_kriteria 

Primary key : id_alternatif_kriteria 

Foreign key : id, id_kriteria 

Kegunaan : menampung data yang digunakan untuk perhitungan 

 

Gambar 4. 4 Stuktur Tabel Alternatif Kriteria 

 

d) Nama tabel : spesifik 

Primary key : id 

Foreign key : - 

Fungsi  : menyimpan data sort/tag pesantren 

 

Gambar 4. 5 Stuktur Tabel Spesifik 

4.2.2. Subsistem Manajemen Model 

Pada tahap ini akan dibahas tentang salah satu subsistem dari arsitektur spk 

yaitu subsistem manajemen model, yang terdiri dari beberapa pembahasan 

dibawah ini. 

4.2.2.1. Kriteria 

Dibawah ini adalah kriteria yang akan digunakan sebagai penentu proses 

rekomendasi pemilihan pondok pesantren. Kriteria atau paramenternya 

adalah. 

A. Model Pendidikan Pondok Pesantren 

Parameter ini merupakan penggolongan jenis pesantren menurut model 

pendidikannya yang secara garis besar dibedakan jadi dua diantaranya 

pondok pesantren salafi atau klasik dan pondok pesantren khalafi atau 
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moderen. Paremeter ini dipilih karena tidak semua calon santri ingin 

belajar pelajaran agama saja(pesantren salafi) tapi ada juga yang juga ingin 

belajar agama dan pelajaran umum(pesantren khalafi). 

B. Lembaga Agama 

Parameter ini merupakan penggolongan jenis pesantren menurut lembaga 

agama yang dianut, secara umum akan diklasifikasikan menjadi dua 

diantaranya Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah karena dalam memilih 

pesantren parameter ini biasanya cukup dipertimbangkan. 

C. Jumlah Santri 

Parameter ini merupakan jumlah seluruh santri yang aktif belajar dipondok 

pesantren baik santri laki-laki maupun santri perempuan, baik santri yang 

mukim (menetap dipesantren) maupun non mukim. Parameter ini 

digunakan untuk perhitungan metode moora kriteria benefit karena 

semakin tinggi nilai parameter akan semakin tinggi juga nilai perhitungan 

metode mooranya. 

D. Jumlah Pengajar 

Parameter ini merupakan jumlah seluruh pengajar yang aktif mengajar 

para santri dipondok pesantren baik mata pelajaran agama dan mata 

pelajaran umum. Banyaknya tenaga pengajar juga dinilai mempengaruhi 

kualitas pondok pesantren, cocok digunakan untuk perhitungan metode 

moora kriteria benefit. 

E. Fasilitas 

Parameter ini merupakan penilaian dari kondisi keadaan dan kelengkapan 

fasilitas pondok pesantren saat ini, meliputi : masjid, asrama, bangunan 

aktifitas belajar mengajar/ ruang kelas, lapangan, perpustakaan, balai 

kesehatan, workshop/training ground/koperasi, aula(leadership 

training/hiburan/kesenian). Fasilitas pondok pesantren akan digolongkan 

menjadi baik, cukup dan kurang. Parameter ini juga akan dimasukkan ke 

perhitungan metode moora kriteria benefit. 

F. Biaya Masuk 

Parameter ini merupakan biaya yang wajib dikeluarkan oleh calon peserta 

didik kalau mau masuk dan menuntut ilmu dipondok, biaya ini sudah 
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termasuk uang gedung, seragam, dan spp satu bulan. Parameter ini 

digunakan untuk perhitungan metode moora kriteria cost, karena kebalikan 

dari benefit jika semakin besar nilai parameter maka akan semakin rendah 

nilai perhitungan metode mooranya.. 

G. Iuran Perbulan 

Parameter ini merupakan biaya yang harus dibayar calon santri disetiap 

bulannya jika ingin terus belajar dipondok pesantren meliputi biaya 

makan, keperluan sehari-hari, sewa tempat tinggal,dll. Parameter ini juga 

digunakan untuk perhitungan metode moora kriteria cost karena nilai 

perhitungan mooranya akan tinggi jika nilai parameter rendah. 

H. Lokasi Kota 

Parameter ini digunakan untuk menentukan dikota mana calon santri akan 

mencari pondok pesantren parameter ini memiliki batasan yaitu beberapa 

kota dan kabupaten diprovinsi Jawa Timur. Parameter ini diharapkan dapat 

mempermudah calon santri mempersempit pilihan pesantren. 

 

4.2.2.2. Proses Sistem Pendukung Keputusan 

Pada program pemilihan pondok pesantren menerapkan metode multi 

objective optimization on the basis of ratio analysis (MOORA) ini memakai 

proses pembobotan dan peringkat. Tahap pertama dalam kegiatan 

pengambilan keputusan yaitu user harus menentukan pondok pesantren sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan lalu menginputkan bobot untuk semua 

parameter. Sesudah semua persayaratan terlaksana sistem akan memproses 

dan menghitung nilai optimasi setiap pondok pesantren berdasarkan input 

dari pengguna menggunakan metode MOORA. Setelah itu akan didapatkan 

output berupa hasil rekomendasi pondok pesantren yang sudah 

diperingkatkan berdasarkan bobot yang diinginkan pengguna. Gambaran 

umum proses sistem pendukung keputusan adalah sebagai berikut. 

 

a. Pengguna memasukkan data kriteria 

Tahap pertama proses sistem pendukung keputusan yaitu pengguna harus 

memasukkan data kriteria dan bobot pondok pesantren berdasarkan 
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keinginan. Akan ada dua jenis data kriteria, yaitu pencarian spesifik dan 

bobot kriteria. Data yang telah dimasukkan pengguna nantinya akan 

diinput ke database. Untuk keterangan lebih jelasnya dijabarkan pada 

gambar berikut. 

 

 

Gambar 4. 6 Tabel Database Pencarian Spesifik 

 

Data input dari pengguna dengan tipe pencarian spesifik akan dimasukkan 

kedalam database spesifik. Pengguna akan dimintai untuk mengisi filter 

pencarian pondok pesantren mulai dari jenis pesantren, lembaga agama 

dan kota/kabupaten, yang kemudian data filter tersebut akan dimasukkan 

kedatabase spesifik ini. 

 

 

Gambar 4. 7 Tabel Database Bobot Kriteria 

Data input dari pengguna dengan tipe bobot kriteria akan dimasukkan 

kedalam database kriteria. Database kriteria ini berisi atribut id_kriteria 

sebagai primary key untuk mengidentifikasi identitas dari setiap kriteria, 

selanjutnya ada atribut nama_kriteria berisi label nama masing-masing 

kriteria, selanjutnya ada atribut tipe berisi tipe dari kriteria yang ada pada 

database bisa bertipe benefit atau cost, dan yang terakhir ada atribut bobot 

berisi nilai pembobotan tiap-tiap kriteria yang telah dilakukan oleh 

pengguna sebelumnya. 
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b. Sistem melakukan perhitungan metode moora 

Setelah data kriteria yang dari pengguna sudah masuk kedalam database, 

selanjutnya sistem akan mengambil semua data pondok pesantren yang 

diperlukan untuk perhitungan dengan menggunakan metode moora. Data 

yang dimaksud disini adalah data jumlah santri, jumlah pengajar, fasilitas, 

biaya masuk, dan iuran perbulan, serta data input yang dilakukan oleh 

pengguna sebelumnya yaitu data jenis pesantren, lembaga agama, 

kota/kabupaten, dan pembobotan dari data kriteria. Berikut source 

codenya. 

 

$alternatif = [];  

$kriteria = [];  

$tipe = [];  

$bobot = [];  

// Ambil data alternatif (pesantren) 

$queryalternatif = mysqli_query($db, "SELECT * FROM 

pesantren ORDER BY id"); 

$i = 0; 

while ($dataalternatif = 

mysqli_fetch_array($queryalternatif)) { 

    $alternatif[$i] = $dataalternatif['nama_pesantren']; 

    $alternatifz[$i] = $dataalternatif['id']; 

    $i++; 

} 
// Ambil data kriteria (jumlah_santri, jumlah_pengajar, 

fasilitas, bobot kriteria, dll) 

$querykriteria = mysqli_query($db, "SELECT * FROM kriteria 

ORDER BY id_kriteria"); 

$i = 0; 

while ($datakriteria = mysqli_fetch_array($querykriteria)) { 

    $kriteria[$i] = $datakriteria['nama_kriteria']; 

    $tipe[$i] = $datakriteria['tipe']; 

    $bobot[$i] = $datakriteria['bobot']; 

    $i++; 

} 

$alternatifkriteria = []; 

// Nilai kriteria masing-masing alternatif 

$queryalternatif = mysqli_query($db, "SELECT * FROM 

pesantren ORDER BY id"); 

$i = 0; 

while ($dataalternatif = 

mysqli_fetch_array($queryalternatif)) { 

$querykriteria = mysqli_query($db, "SELECT * FROM kriteria 

ORDER BY id_kriteria"); 

    $j = 0; 

    while ($datakriteria = 

mysqli_fetch_array($querykriteria)) { 

$queryalternatifkriteria = mysqli_query($db, "SELECT * 

FROM alternatif_kriteria WHERE id = 

'$dataalternatif[id]' AND id_kriteria = 

'$datakriteria[id_kriteria]'"); 
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$dataalternatifkriteria = 

mysqli_fetch_array($queryalternatifkriteria); 

            $alternatifkriteria[$i][$j] = 

$dataalternatifkriteria['nilai']; 

if ($alternatifkriteria[$i][$j] == 'A' || 

$alternatifkriteria[$i][$j] == 'Baik') { 

            $alternatifkriteria[$i][$j] = 3; 

} else if ($alternatifkriteria[$i][$j] == 'B' || 

$alternatifkriteria[$i][$j] == 'Cukup') { 

            $alternatifkriteria[$i][$j] = 2; 

} else if ($alternatifkriteria[$i][$j] == 'C' || 

$alternatifkriteria[$i][$j] == 'Kurang') { 

            $alternatifkriteria[$i][$j] = 1; 

            }; 

            $j++; 

    } 

    $i++; 

} 

Langkah selanjutnya adalah sistem mulai memproses perhitungan 

alternatif pondok pesantren menggunakan metode moora, sistem akan 

mencari nilai pembagi disetiap kriteria yang nantinya akan digunakan 

sebagai sebagai pembagi untuk mencari nilai rasio masing-masing 

alternatif. Berikut source codenya. 

// Menentukan semua pembagi 

$pembagi = []; 

 

for ($i = 0; $i < count($kriteria); $i++) { 

$pembagi[$i] = 0; 

// Looping kuadrat dan penjumlahan $pembagi 

for ($j = 0; $j < count($alternatif); $j++) { 

$pembagi[$i] = $pembagi[$i] + 

($alternatifkriteria[$j][$i] * 

$alternatifkriteria[$j][$i]); 

} 

// Fungsi akar kuadrat 

$pembagi[$i] = sqrt($pembagi[$i]); 

} 

 

Tahap selanjutnya adalah mencari nilai rasio dari masing-masing alternatif 

dengan cara membagi nilai kriteria tiap-tiap alternatif dengan nilai 

pembagi yang sudah dicari pada tahap sebelumnya. Berikut source 

codenya. 

// Melakukan pembagian (normalisasi) 

$normalisasi = []; 

for ($i = 0; $i < count($alternatif); $i++) { 

for ($j = 0; $j < count($kriteria); $j++) { 

            $normalisasi[$i][$j] = 

$alternatifkriteria[$i][$j] / $pembagi[$j]; 

} 

} 
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Setelah nilai rasio atau hasil normalisasi sudah ditemukan langkah 

selanjutnya adalah tahap pengkalian hasil normalisasi masing-masing 

alternatif dengan nilai bobot yang sudah ditentukan sebelumnya. Sekaligus 

mencari nilai optimasi tiap-tiap alternatif dengan mengurangi jumlah nilai 

maksimum dengan jumlah nilai minimum. Berikut source codenya. 

 

// Pembobotan 

// Menghitung nilai optimasi (nilai max/benefit - nilai 

min/cost) 

$optimasi = []; 

for ($i = 0; $i < count($alternatif); $i++) { 

$optimasi[$i] = 0; 

for ($j = 0; $j < count($kriteria); $j++) { 

            if ($tipe[$j] == "cost") { 

            $optimasi[$i] = $optimasi[$i] - 

($normalisasi[$i][$j] * $bobot[$j]); 

            } else { //if ($tipe[$j] == "benefit") { 

            $optimasi[$i] = $optimasi[$i] + 

($normalisasi[$i][$j] * $bobot[$j]); 

            } 

} 

} 

 

Tahap selanjutnya adalah menyimpan data nilai optimasi hasil dari 

perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya. Data nilai optimasi tiap-tiap 

alternatif pondok pesantren tersebut kemudian akan disimpan didatabase 

pondok pesantren. 

 

<?php 

for ($i = 0; $i < count($optimasirangking); $i++) { 

// Update nilai optimasi didatabase pondok pesantren 

mysqli_query($db, "UPDATE pesantren SET nilai_optimasi 

='$optimasi[$i]' WHERE id = '$alternatifz[$i]'"); 

} 

?> 
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Gambar 4. 8 Tabel Database Pesantren 

 

c. Sistem menampilkan hasil rekomendasi 

Tahap terakhir dari proses sistem pendukung keputusan adalah sistem akan 

menampilkan hasil rekomendasi pondok pesantren dengan cara mengambil 

data pondok pesantren dari database dengan filter atau kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan oleh pengguna, kemudian data akan ditampilkan 

dihalaman web dengan urutan nilai optimasi mulai dari nilai optimasi 

tertinggi sampai nilai optimasi terendah. 

4.2.3. Subsistem Antarmuka Pengguna 

Pada tahap ini akan dibahas tentang salah satu subsistem dari arsitektur 

sistem pendukung keputusan yaitu subsistem antarmuka pengguna, yang terdiri 

dari beberapa pembahasan dibawah ini. 

4.2.3.1. Perancangan Output 

Tahap ini adalah tahap dimana peneliti merancang data informasi yang 

akan diantarkan oleh sistem pendukung keputusan kepada user. Hasil output 

dari sistem adalah hasil usulan dan berbagai  data info pondok pesantren yang 

akan disajikan kepada pengguna. Hasil rekomendasi sistem yang akan 

dihasilkan berupa rekomendasi pondok pesantren yang sudah diperingkatkan 

berdasarkan bobot kriteria yang sudah diinputkan pengguna. Pada tampilan 

halaman rekomendasi, pengguna akan mendapat beberapa informasi 

diantaranya foto pondok, jenis pondok pesantren, lembaga agama pondok 
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pesantren, alamat pesantren, jumlah santri, jumlah pengajar, rating fasilitas, 

biaya masuk, dan iuran perbulan. Hasil rekomendasi diurutkan mulai dari kiri 

ke kanan. 

4.2.3.2. Perancangan Input 

Hasil rekomendasi pondok pesantren didapatkan dari proses pengolahan 

beberapa data sehingga dapat memberikan keputusan yang sesuai dengan 

yang diharapkan. Untuk mendapat hasil yang sesuai harapan pengguna harus 

mengisi data form yang terletak pada halaman input. Dalam form input 

terdapat kriteria-kriteria penting yang nantinya akan dijadikan indikator untuk 

proses pengambilan keputusan, berikut adalah kriteria-kriteria tersebut : 

 Pencarian Spesifik 

Semua kriteria yang terdapat dipencarian spesifik akan digunakan untuk 

menyortir data pondok pesantren menjadi data yang lebih spesifik dan 

kriterianya tidak akan dimasukkan keperhitungan metode MOORA. 

Berikut kriteria dari pencarian spesifik : 

a) Jenis pesantren, dibutuhkan untuk menentukan jenis pesantren apa yang 

diinginkan pengguna. 

b) Lembaga agama, dibutuhkan untuk menentukan lembaga agama apa 

yang diinginkan pengguna. 

c) Lokasi kota, dibutuhkan untuk menentukan lokasi kota atau kabupaten 

mana yang diinginkan pengguna. Dengan batasan hanya kota atau 

kabupaten di provinsi Jawa timur. 

 Bobot Kriteria 

Semua kriteria yang terdapat dibobot kriteria akan dimasukkan kedalam 

perhitungan metode MOORA, data tersebut nantinya akan diproses untuk 

mendapatkan hasil rekomendasi yang sudah diurutkan berdasarkan 

peringkat. Berikut kriteria dari bobot kriteria : 

a) Jumlah santri, digunakan sebagai bobot untuk kriteria jumlah santri 

yang bernilai benefit. 

b) Jumlah pengajar, digunakan sebagai bobot untuk kriteria jumlah 

pengajar yang bernilai benefit. 
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c) Fasilitas, digunakan sebagai bobot untuk kriteria fasilitas yang bernilai 

benefit. 

d) Biaya masuk, digunakan sebagi bobot untuk kriteria biaya masuk yang 

bernilai cost. 

e) Iuran perbulan, digunakan sebagai bobot untuk kriteria iuran perbulan 

yang bernilai cost. 

Dari semua data yang telah dimasukkan pengguna akan sangat berpengaruh 

satu sama lain untuk optimasi pemilihan pondok pesantren. Dalam 

mengoperasikan sistem, user hanya diharuskan menginputkan data sesuai 

dengan ketentuan. Form harus diisi seluruhnya karena jika masih kosong 

sistem tidak bisa berjalan, tombol ‘Proses’ bisa berfungsi setelah form telah 

terpenuhi. 

 

4.2.3.3. Perancangan Antarmuka 

Fase ini adalah fase mempersiapkan dan mereka-reka bentuk atau interface 

halaman program yang nantinya dipergunakan untuk bertukar informasi 

dengan pengguna. Sistem pendukung keputusan ini memakai empat tampilan 

halaman diantaranya tampilan home, input, output, dan detail. 

1. Tampilan Halaman Home 

Tampilan ini adalah tampilan awal yang akan terbuka disaat 

pengguna menggunakan sistem ini. Pada tampilan halaman home akan 

ditampilkan tiga menu utama yaitu menu home untuk mengembalikan 

halaman ke halaman awal, menu list pesantren untuk melihat semua 

pesantren yang ada disistem ini, menu cari untuk memulai pencarian 

pondok pesantren berdasarkan kriteria yang diinginkan. Ada satu tombol 

menu lagi ditengah yaitu tombol bobot kriteria, menu ini berfungsi sama 

dengan tombol menu cari. 
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Gambar 4. 9 Perancangan Halaman Home 

 

2. Tampilan Halaman Input 

Halaman yang akan tampil jika pengguna ingin melakukan proses 

pencarian hasil rekomendasi, Untuk mendapat hasil yang sesuai harapan 

pengguna harus mengisi data form yang terletak pada halaman input. 

 

Gambar 4. 10 Perancangan Input 

 

3. Tampilan Halaman Output 

Halaman output adalah halaman yang berisi hasil rekomendasi 

pondok pesantren yang telah diproses menggunakan metode moora dan 
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hasil rekomendasi yang ditampilkan sudah diperingkatkan berdasarkan 

bobot kriteria yang sudah diinputkan pengguna. 

 

 

Gambar 4. 11 Perancangan Output 

Pada tampilan halaman rekomendasi, pengguna akan mendapat 

beberapa informasi diantaranya foto pondok, jenis pesantren, lembaga 

agama pesantren, alamat pondok, jumlah santri, jumlah pengajar, rating 

fasilitas, biaya masuk, dan iuran perbulan. Hasil rekomendasi diurutkan 

mulai dari kiri ke kanan. 

4. Tampilan Halaman Detail 

Halaman detail adalah halaman yang akan tampil ketikan pengguna 

ingin mengetahui informasi detail dari suatu pondok pesantren. Pada 

halaman detail berisi beberapa informasi mengenai pesantren yang dipilih 

pengguna mulai dari foto pesantren, informasi umum pondok, informasi 

fasilitas pondok, informasi pendidikan yang diajarkan di pondok pesantren 

dan lain-lain. Selain itu akan ada dua tombol yaitu tombol kunjungi web 

yang berfungsi untuk mengoper pengguna langsung menuju ke halaman 

web resmi dari pondok pesantren tersebut, dan tombol close yang 

berfungsi untuk menutup halaman detail. 
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Gambar 4. 12 Perancangan Halaman Detail 

4.2.3.4. Pembuatan Program Sistem 

Dalam pengerjaan program sistem pendukung keputusan pemilihan pondok 

pesantren menggunakan metode multi objective optimization on the basis of 

ratio analysis (MOORA) berbasis webite memakai bahasa program PHP dan 

juga database MySQL, perangkat lunak yang digunakan oleh peneliti 

dijabarkan seperti berikut ini. 

1. Windows Operation Sistem 8.1 

2. XAMPP-Control Panel v3.2.4 

3. MySQL phpMyAdmin 

4. Framework CodeIgniter 3.1.9 

5. Visual Studio Code 1.45, teks editor untuk menulis kode program 

6. Web Browser, digunakan untuk menjalankan program 

 

4.2.3.5. Implementasi Desain Antarmuka 

Setelah dilakukan perancangan atarmuka sebelumnya, langkah selanjutnya 

adalah mengimplementasikannya dalam program sebagai antarmuka sistem 

dengan pengguna untuk mempermudah pengguna dalam memahami dan 

menggunakan sistem pendukung keputusan ini. 

1. Tampilan Halaman Home 

Merupakan hasil implementasi dari perancangan antarmuka untuk 

halaman home. Pada tampilan halaman ini didesain sesimpel mungkin 
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dengan hanya terdiri dari sedikit menu pilihan dengan tujuan agar pengguna 

dapat dengan mudah memahami inti dari sistem ini. Pemilihan background 

juga disesuaikan dengan tema sistem yaitu gambar dengan nuansa islam. 

Selain itu tampilan halaman ini juga didesain full screen demi memberikan 

kenyamanan pada user waktu mengoperasikan sistem pendukung keputusan 

ini. 

 

 

Gambar 4. 13 Tampilan Halaman Home 

 

2. Tampilan Halaman Input 

Merupakan hasil implementasi dari perancangan antarmuka untuk 

halaman input. Tampilan halaman ini akan muncul ketika pengguna 

menekan tombol cari atau bobot kriteria pada halaman home, tampilan ini 

tidak akan muncul sebagai halaman baru tapi tampilan ini akan muncul 

dihalaman home. Terdiri dari dua pertimbangan pemilihan yaitu 

berdasarkan pencarian spesifik dan berdasarkan pembobotan pada kriteria. 

Untuk field bobot kriteria, pengguna harus mengisinya dengan bobot yang 

jika semakin besar bobot yang diberikan pada kriteria, maka kriteria yang 

diberikan bobot tinggi tersebut akan semakin dipertimbangkan, dengan total 

bobot untuk seluruh kriteria yaitu 10 untuk bisa melanjutkan proses 

pencarian pesantren. Jika semua field sudah diisi pengguna bisa menekan 

tombol proses untuk memulai perhitungan alternatif menggunakan metode 

MOORA. 
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Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Input 

 

3. Tampilan Halaman Output 

Merupakan hasil implementasi dari perancangan antarmuka untuk 

halaman output. Tampilan ini merupakan hasil dari perhitungan metode 

MOORA yang sudah diperingkatkan. Pondok pesantren akan diurutkan dari 

posisi kiri ke kanan, dengan tiap-tiap data pondok pesantren akan berisi foto 

pondok, jenis pesantren, lembaga agama pesantren, lokasi kota pesantren, 

jumlah santri, jumlah pengajar, fasilitas, biaya masuk dan iuran perbulan 

pondok pesantren. Terdapat satu tombol pada tiap-tiap konten pondok 

pesantren yaitu tombol detail, yang berfungsi untuk melihat informasi dari 

pondok pesantren yang dipilih secara lebih detail lagi. 
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Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Output 

 

4. Tampilan Halaman Detail 

Merupakan hasil implementasi dari perancangan antarmuka untuk 

halaman detail. Tampilan halaman ini akan muncul jika pengguna menekan 

tombol detail pada halaman output sebelumnya. Tampilan ini akan muncul 

langsung diatas atau menumpuk dihalaman output sehingga tidak perlu load 

halaman baru sehingga proses pemanggilan halaman tidak akan memakan 

waktu yang lama. Pada tampilan halaman ini akan berisi informasi yang 

kurang lebih sama dengan informasi yang ada dihalaman output sebelumnya 

tetapi ditambah dengan informasi sejarah pondok pesantren, fasilitas yang 

disediakan dipondok pesantren, lalu pendidikan apa saja yang diajarkan 

dipondok. Ada dua tombol dalam halaman ini yaitu tombol kunjungi web 
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yang berfungsi untuk mengoper pengguna langsung menuju ke halaman 

web resmi dari pondok pesantren tersebut, dan tombol close yang berfungsi 

untuk menutup halaman detail. 

 

 

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Detail 

 

4.3. Analisa Hasil 

Pada bab ini akan dilakukan analisa perbandingan beberapa metode yang 

biasa umumnya dipakai pada sistem pendukung keputusan pada studi kasus 

penentuan pondok pesantren menggunakan sample yang sama. Akan ada 10 

pondok pesantren yang dijadikan sample untuk menganalisa perbandingan 

diantaranya, pondok pesantren Darul huda, Sabilur rosyad, Sabilunnajah, 

Mambaul ulum bata-bata, Al-karimi, Al-jayadi, Tebuireng, Ar-rohmah, 

Walisongo, dan Mambaul maarif dengan pembobotan jumlah santri : 3, 

jumlah pengajar : 2, fasilitas : 3, biaya masuk : 1, spp perbulan : 1. 

 

4.3.1. Perbandingan Metode 

Untuk menunjukkan keakuratan penerapan dari tiga metode yang 

sudah dijelaskan sebelumnya dalam menyelesaikan masalah pemilihan 

pondok pesantren berikut adalah proses perbandingan penerapan 

metode terhadap permasalahan yang sama dengan bobot pada masing-

masing kriteria yaitu 3-2-3-1-1. 
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Tabel 4. 2 Data pondok pesantren 

No Pesantren 
Jumlah 

santri 

Jumlah 

pengajar 
Fasilitas 

Biaya 

masuk 
SPP 

1. Darul huda 5120 370 3 1965000 450000 

2. 
Sabilur 

rosyad 
175 21 2 1310000 510000 

3. 
Sabilunnaja

h 
42 6 1 800000 250000 

4. 

Mambaul 

ulum bata-

bata 

7661 97 3 8000000 1050000 

5. Al-karimi 1935 39 3 4075000 545000 

6. Al-jayadi 606 27 2 1650000 245000 

7. Tebuireng 3698 122 3 9415000 1250000 

8. Ar-rohmah 370 42 3 3525000 500000 

9. Walisongo 2170 339 3 6300000 700000 

10. 
Mambaul 

maarif 
2164 259 3 2950000 300000 

 

Dari 10 alternatif pondok pesantren diatas akan dilakukan 

perhitungan menggunakan tiga metode yaitu metode moora, topsis, dan 

electre untuk dilakukan analisa perbandingan pada hasil rekomendasi 

dari tiap metode. 

 

Tabel 4. 3 Hasil rekomendasi metode MOORA 

No. Pesantren Nilai Optimasi Peringkat 

1 Darul huda 3,423198523 1 

2 Sabilur rosyad 0,499384903 9 

3 Sabilunnajah 0,214556358 10 

4 Mambaul ulum bata-bata 2,539566007 2 

5 Al-karimi 1,216762052 6 

6 Al-jayadi 0,746445816 8 

7 Tebuireng 1,315101926 5 

8 Ar-rohmah 0,840887101 7 
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9 Walisongo 2,082850073 4 

10 Mambaul maarif 2,217683765 3 

 

Hasil rekomendasi alternatif pondok pesantren menggunakan 

metode moora dapat dilihat pada tabel diatas. Dengan peringkat untuk 

tiap-tiap alternatif adalah 1-9-10-2-6-8-5-7-4-3. 

Tabel 4. 4 Hasil rekomendasi metode TOPSIS 

No. Pesantren Nilai Optimasi Peringkat 

1 Darul huda 0,767134824 1 

2 Sabilur rosyad 0,162411995 9 

3 Sabilunnajah 0,001109347 10 

4 Mambaul ulum bata-bata 0,667538374 2 

5 Al-karimi 0,379834268 6 

6 Al-jayadi 0,173576863 8 

7 Tebuireng 0,61755757 4 

8 Ar-rohmah 0,292853018 7 

9 Walisongo 0,626994612 3 

10 Mambaul maarif 0,534847855 5 

 

Hasil rekomendasi alternatif pondok pesantren menggunakan 

metode topsis dapat dilihat pada tabel diatas. Dengan peringkat untuk 

tiap-tiap alternatif adalah 1-9-10-2-6-8-4-7-3-5. 

 

Tabel 4. 5 Hasil rekomendasi metode ELECTRE 

No. Pesantren Nilai Optimasi Peringkat 

1 Darul huda 4,107582618 2 

2 Sabilur rosyad 1,156390051 9 

3 Sabilunnajah 0,557037505 10 

4 Mambaul ulum bata-bata 4,57825284 1 

5 Al-karimi 2,264927005 6 

6 Al-jayadi 1,194109747 8 

7 Tebuireng 3,728033626 3 

8 Ar-rohmah 1,774882171 7 
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9 Walisongo 3,567030048 4 

10 Mambaul maarif 2,886102817 5 

 

Hasil rekomendasi alternatif pondok pesantren menggunakan 

metode electre dapat dilihat pada tabel diatas. Dengan peringkat untuk 

tiap-tiap alternatif adalah 2-9-10-1-6-8-3-7-4-5. 

 

 

Gambar 4. 17 Perbandingan Hasil Rekomendasi 

 

Gambar diatas merupakan grafik perbandingan hasil rekomendasi 

dari perhitungan menggunakan metode moora, topsis dan electre. 

Terlihat grafik hasil rekomendasi menunjukkan pola yang hampir sama 

pada masing-masing metode. Setelah diketahui peringkat pondok 

pesantren berdasarkan beberapa metode sistem pendukung keputusan, 

langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis asosiatif dua variabel 

dengan menggunakan metode korelasi rank spearman. Dalam 

perhitungan nilai koefisien korelasi disini akan diproses dengan 

memanfaatkan sebuah aplikasi yaitu SPSS 25. 
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 Hasil Korelasi Moora dengan Topsis 

Tabel 4. 6 Korelasi Moora dengan Topsis 

 
Metode 

MOORA 

Metode 

TOPSIS 

Metode 

MOORA 

Correlation Coefficient 1,000 ,964** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 10 10 

Metode 

TOPSIS 

Correlation Coefficient ,964** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 10 10 

 

 

Uji korelasi dari kedua variabel Metode MOORA (X) dengan variabel 

Metode TOPSIS (Y) memakai uji Spearman’s rho mendapatkan hasil 

dengan nilai 0,000 atau lebih rendah dari nilai 0,05 yang membuktikan 

bahwa ada relasi yang berarti antar kedua variabel. Nilai koefisien 

korelasi Spearman’s (𝑟𝑠) menunjukkan nilai akhir sebanyak 0,964 dan 

dapat diartikan kekuatan relasi diantara variabel Metode MOORA (X) 

dengan variabel Metode TOPSIS (Y) tersebut sangat tinggi atau kuat 

sekali, dapat diandalkan. Dengan kesimpulan Metode MOORA dan 

Metode TOPSIS memiliki relasi positif dan signifikan. Berdasarkan 

tingkat relasi, nilai korelasi sebanyak 0,964 ada di tingkat hubungan 

sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan. 

 

 Hasil Korelasi Moora dengan Electre 

Tabel 4. 7 Korelasi Moora dengan Electre 

 
Metode 

MOORA 

Metode 

ELECTRE 

Metode 

MOORA 

Correlation Coefficient 1,000 ,939** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 10 10 

Metode Correlation Coefficient ,934** 1,000 
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ELECTRE Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 10 10 

 

Uji korelasi dari kedua variabel Metode MOORA (X) dengan 

variabel Metode ELECTRE (Y) memakai uji Spearman’s rho 

mendapatkan hasil dengan nilai 0,000 atau lebih rendah dari nilai 0,05 

yang membuktikan bahwa ada relasi yang berarti antar kedua variabel. 

Nilai koefisien korelasi Spearman (𝑟𝑠) menunjukkan nilai akhir 

sebanyak 0,939 dan dapat diartikan kekuatan relasi variabel Metode 

MOORA (X) dengan variabel Metode ELECTRE (Y) tersebut sangat 

tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan. Dengan kesimpulan Metode 

MOORA dan Metode ELECTRE memiliki relasi positif dan signifikan. 

Menurut derajat relasi, tingkat korelasi sebanyak 0,939 terdapat di 

tingkat hubungan sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan. 

Dari uji korelasi antar metode yang telah dilakukan didapati 

keputusan kalau metode multi objective optimization on the basis of 

ratio analysis (MOORA) yang diterapkan dipenelitian mempunyai 

hubungan positif,  signifikan dan memiliki nilai korelasi yang sangat 

tinggi atau kuat sekali dengan metode-metode sistem pendukung 

keputusan lainnya. Metode MOORA dan TOPSIS memiliki nilai 

korelasi sebesar 0,964 berada pada tingkat hubungan sangat tinggi atau 

kuat sekali, dapat diandalkan. Sedangkan Metode MOORA dan metode 

ELECTRE memiliki nilai korelasi sebesar 0,939 berada pada tingkat 

hubungan sangat tinggi atau kuat sekali, dapat diandalkan. 

 

4.4. Pengujian 

Fase selanjutnya ialah fase pengujian yaitu dilakukan uji coba di program 

yang sudah dibuat. Di fase pengujian nantinya dipecah kedalam tiga 

pengujian yaitu uji coba metode, uji coba akurasi lalu uji coba sistem. 

4.4.1. Pengujian Metode 

Pengujian metode dilaksanakan agar dapat diketahui kesesuaian 

sistem dengan rancangan yang sudah dibuat, dengan cara 
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membandingkan hasil rekomendasi dari perolehan program ditimbang 

dengan output yang dihasilkan dari perhitungan yang dilakukan secara 

manual. Dalam pengujian ini akan dilakukan pencarian pondok 

pesantren dengan jenis pesantren khalafi, dengan lembaga agama 

nahdlatul ulama, dan dengan lokasi kota / kabupaten ponorogo, serta 

dengan penentuan bobot pada tiap-tiap kriteria yaitu jumlah santri : 2, 

jumlah pengajar : 2, fasilitas : 3, biaya masuk : 1, iuran perbulan : 2. 

Tabel 4. 8 Kriteria perhitungan manual 

Kriteria Bobot 

 

Jenis pesantren 

Jumlah santri 2 Khalafi 

Jumlah pengajar 2 Lembaga agama 

Fasilitas 3 Nahdlatul ulama 

Biaya masuk 1 Lokasi kota 

Iuran perbulan 2 Ponorogo 

 

4.4.1.1. Perhitungan Manual 

Ada lima pondok pesantren yang sesuai dengan kriteria yang telah 

dipaparkan sebelumnya antara lain, pesantren Darul huda, pesantren 

Wali songo, pesantren Al-amin, pesantren Mambaul huda, pesantren 

Ali muttaqin. Langkah pertama yaitu dengan mengidentifikasi nilai 

optimal setiap kriteria bisa berupa max atau min. 

Tabel 4. 9 Nilai alternatif dan kriteria 

Alternatif 

Kriteria 

Jumlah 

santri 

Jumlah 

pengajar 
Fasilitas 

Biaya 

masuk 

Iuran 

perbulan 

Darul huda 5120 370 3 1965000 450000 

Wali songo 2170 339 3 6300000 700000 

Al-amin 455 22 3 1540000 420000 

Mambaul huda 400 22 2 1140000 300000 

Ali muttaqin 159 19 2 930000 300000 

Nilai Optimal Max Max Max Min Min 
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Tahap selanjutnya adalah mencari nilai pembagi disetiap kriteria 

yang nantinya akan digunakan sebagai sebagai pembagi untuk 

mencari nilai rasio masing-masing alternatif. 

Tabel 4. 10 Perhitungan pembagi 

Alternatif 
Kriteria 

X1 X2 X3 X4 X5 

Darul huda 26214400 136900 9 3861225000000 202500000000 

Wali songo 4708900 114921 9 39690000000000 490000000000 

Al-amin 207025 484 9 2371600000000 176400000000 

Mambaul 

huda 
160000 484 4 1299600000000 90000000000 

Ali muttaqin 25281 361 4 864900000000 90000000000 

Jumlah 

(∑𝑥2) 
31315606 253150 35 48087325000000 1048900000000 

Hasil 

(√∑𝑥2) 

5596.0348

46 

503.14

01395 

5.916079

783 
6934502.506 1024158.191 

 

Tahap selanjutnya adalah mencari nilai rasio dari masing-masing 

alternatif dengan cara membagi nilai kriteria tiap-tiap alternatif 

dengan nilai pembagi yang sudah dicari pada tahap sebelumnya. 

Tabel 4. 11 Perhitungan nilai rasio 

Alternatif 
Kriteria 

X1 X2 X3 X4 X5 

Darul huda 0.9149335451 
0.735381598

4 

0.507092552

8 

0.2833656

774 

0.43938524

73 

Wali songo 0.3877745689 
0.673768545

6 

0.507092552

8 

0.9085006

451 

0.68348816

24 

Al-amin 0.0813075709 
0.043725392

34 

0.507092552

8 

0.2220779

355 

0.41009289

75 

Mambaul 

huda 

0.0714791832

1 

0.043725392

34 

0.338061701

9 

0.1643953

548 

0.29292349

82 

Ali 

muttaqin 

0.0284129753

3 

0.037762838

84 

0.338061701

9 
0.134112 

0.29292349

82 

Setelah nilai rasio atau hasil normalisasi sudah ditemukan langkah 

selanjutnya adalah tahap pengkalian hasil normalisasi masing-
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masing pilihan pesantren dengan angka bobot dari penentuan 

sebelumnya sebelumnya. 

Tabel 4. 12 Pengkalian hasil normalisasi dengan bobot 

Alternatif 
Kriteria 

X1 X2 X3 X4 X5 

Darul huda 1,829867 1,470763 1,521278 0,283365677 0,87877049 

Wali songo 0,775549 1,347537 1,521278 0,908500645 1,36697632 

Al-amin 0,162615 0,087451 1,521278 0,222077935 0,82018579 

Mambaul 

huda 
0,142958 0,087451 1,014185 0,164395355 0,585847 

Ali muttaqin 0,056826 0,075526 1,014185 0,134112 0,585847 

Nilai 

Optimal 
Max Max Max Min Min 

 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai optimasi tiap-tiap 

alternatif dengan mengurangi jumlah nilai maksimum dengan jumlah 

nilai minimum. 

Tabel 4. 13 Perhitungan nilai optimasi 

Alternatif Nilai Max Nilai Min 
Nilai 

Optimasi 
Peringkat 

Darul huda 4,821908 1,162136 3,659772 1 

Wali songo 3,644364 2,275477 1,368887 2 

Al-amin 1,771344 1,042264 0,72908 3 

Mambaul 

huda 
1,244594 0,750242 0,494352 4 

Ali muttaqin 1,146537 0,719959 0,426578 5 

Dari perhitungan manual yang sudah dilakukan diperoleh hasil 

nilai optimasi yang kemudian diperingkatkan dari nilai optimasi 

terbesar hingga nilai optimasi yang terkecil, diperoleh hasil 

rekomendasi pondok pesantren sebagai berikut : Pesantren Darul 

huda, Pesantren Wali songo, Pesantren Al-amin, Pesantren Mambaul 

huda, Pesantren Ali muttaqin. 
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4.4.1.2. Perhitungan Sistem 

Pada tahap ini pengujian dilakukan menggunakan sistem yang 

sudah dirancang sebelumnya untuk mencari tahu apakah 

rekomendasi perhitungan sistem pendukung keputusan sesuai 

dengan output yang didapat dari perhitungan manual. Tetap dengan 

kriteria yang sama dan bobot yang sama juga. 

 

Gambar 4. 18 Perhitungan Sistem ( Input ) 

 

Langakah awal adalah dengan masuk ke halaman input dan 

mengisi seluruh fieldnya dengan data yang sama persis dengan 

perhitungan manual sebelumnya. Tombol proses berfungsi sebagai 

trigger untuk memulai proses perhitungannya. 

 

 

Gambar 4. 19 Perhitungan Sistem ( Output1 ) 
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Selepas fase perhitungan telah rampung selanjutnya akan muncul 

hasil output pondok pesantren terbaik berdasarkan kriteria yang 

diinginkan pengguna. 

 

 

Gambar 4. 20 Perhitungan Sistem ( Output2 ) 

 

Selanjutnya akan ditampilkan juga halaman list seluruh pondok 

pesantren yang sesuai dengan kriteria pengguan dan sudah diurutkan 

berdasarkan bobot dan kriteria. Hasil rekomendasi pondok pesantren 

menggunakan perhitungan dari sistem menunjukan ada lima pondok 

pesantren yang sesuai dengan kriteria pengguna dan sudah 

diperingkatkan dengan urutan sebagai berikut : Pesantren Darul 

huda, Pesantren Wali songo, Pesantren Al-amin, Pesantren Mambaul 

huda, Pesantren Ali muttaqin. 

  

4.4.1.3. Hasil Pengujian Metode 

Pada tahap ini dilakukan pembandingan hasil rekomendasi dari 

proses yang dilakukan secara manual dengan output rekomendasi 
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dari program. Jika output atau hasil keduanya sama, maka algoritma 

metode perhitungan sistem sudah sesuai dengan rancangan dan 

berjalan dengan baik. 

Tabel 4. 14 Perbandingan hasil rekomendasi 

Hasil rekomendasi hitung manual Hasil rekomendasi sistem 

Alternatif Peringkat Alternatif Peringkat 

Darul huda 1 Darul huda 1 

Wali songo 2 Wali songo 2 

Al-amin 3 Al-amin 3 

Mambaul huda 4 Mambaul huda 4 

Ali muttaqin 5 Ali muttaqin 5 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwasannya 

rekomendasi dari sistem dan rekomendasi dari hitung manual 

mempunyai output mirip satu sama lain. Sehingga dapat disimpulkan 

kalau sistem algoritma perhitungan dari sistem sudah sesuai dengan 

rancangan dan sudah berjalan dengan baik. 

4.4.2. Pengujian Akurasi 

Tahap ini dilaksanakan agar diketahui sebanyak apa tingkat 

keakuratan rekomendasi dari olahan sistem dikomparasikan dengan 

rekomendasi yang dilakukan pakar. Pakar yang menolong untuk 

memberi rekomendasi pemilihan pondok pesantren yaitu seorang tokoh 

agama di desa sadang kecamatan taman, kabupaten sidoarjo yaitu 

ustadz Ismail. Pengujian dilakukan dengan cara meminta rekomendasi 

pondok pesantren kepada pakar dari pilihan pondok pesantren yang ada 

dalam sistem, dengan kriteria yang diinginkan oleh pengguna. Setelah 

itu hasil rekomendasi pakar akan dibandingkan dengan hasil 

rekomendasi dari sistem dengan perhitungan kriteria yang sama. Hasil 

penggujian yang dilakukan terdapat pada tabel dibawah.  

Tabel 4. 15 Hasil pengujian akurasi 

No. Filter Bobot Hasil Pakar Hasil Sistem 

1. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Ponorogo 
2-1-4-1-2 Darul huda Darul huda 
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2. Salafi, Semua, 

Semua 
1-1-1-3-4 Al-khoirot Al-khoirot 

3. Khalafi, 

Muhammadiyah, 

Lamongan 

3-3-2-1-1 Karangasem Karangasem 

4. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Jombang 
2-3-3-1-1 Mambaul 

maarif 
Darul ulum 

5. Semua, 

Muhammadiyah, 

Malang 

2-2-1-3-2 An nur An nur 

6. Khalafi, Semua, 

Gresik 
1-1-6-1-1 Mambaus 

sholihin 

Mambaus 

sholihin 

7. Semua, Semua, 

Madiun 
2-5-1-1-1 Miftahul ulum Al-jayadi 

8. Salafi, Semua, 

Ngawi 
3-3-2-1-1 Gontor putri Gontor putri 

9. Semua, Semua, 

Pamekasan 
3-2-3-1-1 Mambaul 

ulum bata-bata 
Darul ulum 

10. Semua, Semua, 

Jombang 
1-1-1-5-2 Darul ulum Darul ulum 

11. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Gresik 
1-1-2-3-3 Ushulul 

hikmah 
Ushulul hikmah 

12. Salafi, Semua, 

Ponorogo 
2-2-2-2-2 An-nuur An-nuur 

13. Khalafi, 

Muhammadiyah, 

Semua 

2-3-3-1-1 Karangasem Karangasem 

14. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Pamekasan 
1-4-2-1-2 Darul ulum Darul ulum 

15. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Ponorogo 
2-2-4-1-1 Wali songo Darul huda 

16. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Sidoarjo 
1-1-4-2-2 Al-khoziny Al-khoziny 

17. Khalafi, Nahdlatul 2-2-2-2-2 Ar-rohmah Ar-rohmah 
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ulama, Ngawi 

18. Salafi, Nahdlatul 

ulama, Ngawi 
1-1-1-4-3 Syariaftul 

ulum 
Syarifatul ulum 

19. Khalafi, 

Muhammadiyah, 

Sidoarjo 

1-2-3-3-1 Al-fattah Al-fattah 

20. Khalafi, Semua, 

Ngawi 
2-1-4-1-2 Ulil albab Ulil albab 

21. Salafi, Semua, 

Jombang 
2-2-2-2-2 Roudhotu 

tahfidzul 

Roudhotul 

tahfidzul 

22. Semua, Semua, 

Pamekasan 
1-1-1-2-5 Darul ulum Darul ulum 

23. Semua, 

Muhammadiyah, 

Sidoarjo 

1-1-3-4-1 Al-fattah Al-fattah 

24. Salafi, Semua, 

Ngawi 
2-2-2-2-2 Gontor putri Gontor putri 

25. Khalafi, Semua, 

Malang 
1-3-3-2-1 An nur 

Shirothul 

fuqoha 

26. Salafi, Nahdlatul 

ulama, Semua 
1-2-4-1-2 Al-khoirot Gontor putri 

27. Khalafi, 

Muhammadiyah, 

Semua 

1-1-1-3-4 Al-

munawwaroh 

Al-

munawwaroh 

28. Khalafi, Nahdlatul 

ulama, Gresik 
1-3-2-3-1 Ushulul 

hikmah 
Mambaus 
sholihin 

29. Salafi, Nahdlatul 

ulama, Malang 
1-2-3-3-1 Al-khoirot Al-khoirot 

30. Khalafi, Semua, 

Sidoarjo 
3-3-2-1-1 Al-khoziny Al-khoziny 

 

Tabel 4.16 adalah tabel hasil akhir untuk uji akurasi yang didapat 

berbentuk kecocokan rekomendasi  dari pakar dan dari sistem. 
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Tabel 4. 16 Hasil akhir pengujian akurasi 

Keterangan Jumlah 

Hasil Rekomendasi Sesuai 23 

Hasil Rekomendasi Tidak Sesuai 7 

Total 30 

 

Demi mendapat persantase tingkatan akurasi dari program yang 

dibuat, dilakukan perhitungan berdasarkan perbandingan hasil 

rekomendasi yang telah dilakukan sebelumnya dengan rumus dibawah 

ini. 

𝑝 =  
𝑓

𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan  : 

p  = Presentase 

f  = Jumlah frekuensi dari setiap alternatif jawaban 

n  = Jumlah sample 

100% = Bilangan tetap 

 

𝑝 =  
23

30
 𝑥 100% = 76.6% 

Sehingga, nilai akhir pengujian akurasi dari sistem pendukung 

keputusan pemilihan pondok pesantren bernilai 76.6 % 

 

4.4.3. Pengujian Sistem 

Tahap ini dilakukan demi mengetes program dan mengecek 

benarkah program sudah memenuhi tugasnya dengan benar yaitu untuk 

mempermudah user saat mencari dan mendapatkan info, serta 

memperoleh hasil rekomendasi pondok pesantren yang cocok dengan 

harapan sehingga dapat digunakan sebagai referensi. Pengguna akan 

diminta untuk mencoba dan berinteraksi dengan sistem yang dibuat, 

selepasnya user diharapkan menjawab kuesioner demi menguji program 
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dari segi pengujian kegunaan (perceived of usefulness), juga 

kemudahaan (perceived ease of use). 

4.4.3.1. Format Kuesioner 

Berdasarkan skala yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Davis (1989), maka akan dibuat kuesioner berdasarkan skala 

yang telah dimodifikasi menyesuaikan dengan sistem yang dibuat. 

Kuesioner ini diharapkan bisa berguna untuk menguji kegunaan 

(perceived of usefulness), juga kemudahan (perceived ease of use) di 

program yang telah dibangun. Berikut ini merupakan kuesioner 

berdasarkan skala yang telah dimodifikasi. 

a. Perceived of Usefulness 

Tabel 4. 17 Pernyataan kuesioner perceived of usefulness 

No. Pertanyaan 

1. 
Sistem penentuan pondok pesantren yang dibuat mempercepat 

kegiatan pencarian pondok pesantren yang sesuai. 

2. 
Sistem penentuan pondok pesantren membantu kegiatan 

penentuan pondok pesantren yang tepat. 

3. 
Sistem penentuan pondok pesantren meningkatkan efisiensi 

waktu saat kegiatan penentuan pondok pesantren. 

4. 
Sistem penentuan pondok pesantren menaikkan efektivitas 

penentuan pondok pesantren. 

5. 
Sistem penentuan pondok pesantren mempermudah saat memilih 

pondok pesantren yang tepat. 

6. 
Aplikasi pemilihan pondok pesantren berguna dalam menentukan 

pondok pesantren yang sesuai. 

 

b. Perceived Ease of Use 

Tabel 4. 18 Pernyataan kuesioner perceived Ease of Use 

No. Pertanyaan 

1. Aplikasi pemilihan pondok pesantren ini mudah untuk dipelajari. 

2. 
Saya dapat mengontrol semua fungsi dan fitur aplikasi pemilihan 

pondok pesantren dengan mudah. 

3. Interaksi antara pengguna dengan aplikasi pemilihan pondok 
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pesantren jelas dan mudah dimengerti. 

4. 
Aplikasi pemilihan pondok pesantren yang dibuat memiliki 

desain yang fleksibel. 

5. 
Saya dapat dengan mudah mengeluarkan seluruh potensi aplikasi 

pemilihan pondok pesantren. 

6. Aplikasi pemilihan pondok pesantren mudah untuk dioperasikan. 

 

4.4.3.2. Hasil Perceived of Usefulness 

Pada tahapan yang ini akan dilaksanakan pengolahan informasi 

dari kuesioner demi menentukan angka perceived of usefulness dari 

sistem yang telah dibuat. Hasil kuesioner nantinya dihitung 

menggunakan skala 1-5, dengan ketentuan pernyataan sangat. tidak 

setuju bernilai satu lalu sangat. setuju bernilai lima. Berikut ini 

adalah hasil kuesioner uji coba pada user (calon santri atau pengasuh 

calon santri). 

Tabel 4. 19 Kuesioner uji manfaat 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

Hasil 
STS TS N S SS 

1. 

Sistem penentuan 

pondok pesantren 

yang dibuat 

mempercepat 

kegiatan pencarian 

pondok pesantren 

yang sesuai. 

0 0 0 14 6 86% 

2. 

Sistem penentuan 

pondok pesantren 

membantu 

kegiatan 

penentuan pondok 

pesantren yang 

tepat. 

0 0 5 13 2 77% 

3. 
Sistem penentuan 

pondok pesantren 
0 0 0 10 10 90% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

meningkatkan 

efisiensi waktu 

saat kegiatan 

penentuan pondok 

pesantren. 

4. 

Sistem penentuan 

pondok pesantren 

menaikkan 

efektivitas 

penentuan pondok 

pesantren. 

0 0 3 15 2 79% 

5. 

Sistem penentuan 

pondok pesantren 

mempermudah 

saat memilih 

pondok pesantren 

yang tepat. 

0 0 1 8 11 90% 

6. 

Aplikasi 

pemilihan pondok 

pesantren berguna 

dalam menentukan 

pondok pesantren 

yang sesuai. 

0 0 5 12 3 78% 

 

4.4.3.3. Hasil Perceived Ease of Use 

Pada tahapan yang ini akan dilaksanakan pengolahan informasi 

dari kuesioner demi menentukan angka perceived ease of use dari 

sistem yang telah dibuat. Hasil kuesioner akan diolah dengan acuan 

skala 1-5. Berikut ini adalah hasil kuesioner uji coba pada user 

(calon santri atau pengasuh calon santri). 

Tabel 4. 20 Kuesioner uji kemudahan 

No. Pernyataan 
Pendapat Responden 

Hasil 
STS TS N S SS 

1. Aplikasi pemilihan 0 0 2 10 8 86% 
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pondok pesantren ini 

mudah untuk 

dipelajari. 

2. 

Saya dapat 

mengontrol semua 

fungsi dan fitur 

aplikasi pemilihan 

pondok pesantren 

dengan mudah. 

0 0 0 14 6 86% 

3. 

Interaksi antara 

pengguna dengan 

aplikasi pemilihan 

pondok pesantren 

jelas dan mudah 

dimengerti. 

0 0 1 10 9 88% 

4. 

Aplikasi pemilihan 

pondok pesantren 

yang dibuat 

memiliki desain 

yang fleksibel. 

0 0 2 17 1 79% 

5. 

Saya dapat dengan 

mudah 

mengeluarkan 

seluruh potensi 

aplikasi pemilihan 

pondok pesantren. 

0 0 4 12 4 80% 

6. 

Aplikasi pemilihan 

pondok pesantren 

mudah untuk 

dioperasikan. 

0 0 1 14 5 84% 

 

4.4.3.4. Hasil Akhir Uji Coba Sistem (Kuesioner) 

Berikut ini adalah hasil uji coba pengetesan program pemilihan 

pondok pesantren menggunakan metode moora pada user. 

1. Manfaat sistem (perceived of usefulness) 
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Tabel 4. 21 Hasil kuesioner sistem (manfaat) 

No Pernyataan Skor 

1. 

Sistem penentuan pondok pesantren yang dibuat 

mempercepat kegiatan pencarian pondok pesantren yang 

sesuai. 

86% 

2. 
Sistem penentuan pondok pesantren membantu kegiatan 

penentuan pondok pesantren yang tepat. 
77% 

3. 

Sistem penentuan pondok pesantren meningkatkan 

efisiensi waktu saat kegiatan penentuan pondok 

pesantren. 

90% 

4. 
Sistem penentuan pondok pesantren menaikkan 

efektivitas penentuan pondok pesantren. 
79% 

5. 
Sistem penentuan pondok pesantren mempermudah saat 

memilih pondok pesantren yang tepat. 
90% 

6. 
Aplikasi pemilihan pondok pesantren berguna dalam 

menentukan pondok pesantren yang sesuai. 
78% 

Jumlah skor (dengan skor maks 100%) 83.3% 

 

2. Kemudahan penggunaan sistem (perceived ease of use) 

Tabel 4. 22 Hasil kuesioner sistem (kemudahan) 

No Pernyataan Skor 

1. 
Aplikasi pemilihan pondok pesantren ini mudah untuk 

dipelajari. 
86% 

2. 
Saya dapat mengontrol semua fungsi dan fitur aplikasi 

pemilihan pondok pesantren dengan mudah. 
86% 

3. 
Interaksi antara pengguna dengan aplikasi pemilihan 

pondok pesantren jelas dan mudah dimengerti. 
88% 

4. 
Aplikasi pemilihan pondok pesantren yang dibuat 

memiliki desain yang fleksibel. 
79% 

5. 
Saya dapat dengan mudah mengeluarkan seluruh 

potensi aplikasi pemilihan pondok pesantren. 
80% 

6. 
Aplikasi pemilihan pondok pesantren mudah untuk 

dioperasikan. 
84% 

Jumlah skor (dengan skor maks 100%) 83.8% 
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Pengujian pada user sistem pendukung keputusan dilaksanakan 

agar membuktikan bahwa sistem sanggup memberikan rekomendasi 

pondok pesantren juga mamberikan info tentang pesantren yang 

diperlukan user dan user juga mampu mengoperasikan sistem 

dengan baik dan benar. Hasil akhir uji sistem yaitu total presentase 

masing-masing dari dua pengujian, menandakan responden menilai 

sistem mampu memberi manfaat bagi pengguna (perceived of 

usefulness) dengan nilai 83.3% dan responden juga menilai bahwa 

sistem mudah untuk dioperasikan (perceived ease of use) dengan 

nilai 83.8%. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berlandaskan serangkaian proses pengkajian yang dilaksanakan dan sudah 

dijelaskan hasil pada masing-masing proses dan pengujian pada tahap 

sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan: 

1. Sistem pendukung keputusan pemilihan pondok pesantren dengan 

menerapkan metode moora adalah program dengan basis web yang 

dibuat memakai bahasa program PHP juga database MySQL. Program 

yang dibuat menggunakan lima tahapan sesuai dengan siklus metode 

moora yaitu : identifikasi atribut, membuat matriks keputusan, 

normalisasi pada metode moora, melakukan evaluasi pada nilai max dan 

min, menentukan peringkat dari hasil perhitungan moora. 

2. Evaluasi sistem dilakukan tiga pengujian, pengujian pertama adalah 

pengujian metode, dan mendapat kesimpulan bahwa metode yang 

diimplementasikan dapat beroperasi dengan semestinya. Pengujian kedua 

dilaksanakan oleh pakar untuk mengetahui akurasi sistem dengan 

kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan 76,6% akurat. Pengujian 

ketiga dilakukan oleh pengguna sistem. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa responden menilai uji manfaat (perceived of usefulness) dengan 

nilai akhir 83.3% dan uji kemudahan (perceived ease. of use) mendapat 

hasil akhir 83.8%. 

5.2. Saran 

Dibawah ini merupakan saran yang diusulkan oleh peneliti berlandaskan 

dari penelitian yang sudah dilaksanakan: 

1. Penelitian masih butuh ditambahkan kriteria pondok pesantren yang lebih 

banyak lagi agar pengguna dapat memilih pondok pesantren dengan 

pertimbangan yang lebih maksimal. 

2. Dapat ditambahkan fitur lain di sistem pada penelitian selanjutnya seperti 

fitur admin agar pihak masing-masing pesantren bisa memasukkan data 

dan mengupdate data pesantren sendiri, sehingga informasi tentang 

pesantren menjadi lebih akurat. 
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